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Ramadhan Febri Galih. 2018. Bentuk Aksi Jakmania Korwil Kemayoran Dalam 
Mendukung Persija Jakarta. Program Studi Antropologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Brawijaya. Pembimbing Irsyad Martias, M.A 
Kata Kunci : Suporter, Jakmania, Persija Jakarta, Aksi, Bentuk Dukungan 
Indonesia sendiri memiliki beberapa klub yang sudah banyak dikenal luas masyarakat, 
salah satunya adalah Persija Jakarta yang merupakan tim Ibukota. Kesebelasan Persija Jakarta 
tentunya memiliki suporter, yaitu Jakmania. Umumnya sebuah kelompok suporter Jakmania 
memiliki beberapa korwil yang tersebar di seluruh Jakarta. Jakmania Kemayoran merupakan 
salah satu korwil yang keberadaanya sudah ada sejak 20 November 1998. Jakmania 
Kemayoran sampai saat ini kurang lebih memiliki anggota aktif sebanyak 600 orang, dan non 
aktif sebanyak 2000 orang. Banyaknya anggota yang dimiliki Jakmania Kemayoran tentunya 
terdapat strategi organisasi dalam merekrut massa, hal tersebut tentunya juga merupakan 
bentuk dukungan terhadap Persija Jakarta.  Terlepas dari kuantitas anggota yang dimiliki, 
tentunya Jakmania Kemayoran juga melakukan bentuk-bentuk aksi dukungan pada Persija baik 
diluar, maupun didalam lapangan. 
Penelitian deskriptif dengan pendekatan etnografi ini berupaya untuk menjawab 
rumusan masalah (1) Bagaimana Jakmania Kemayoran menghimpun massa dalam mendukung 
Persija Jakarta. (2) Apa saja bentuk aksi Jakmania Kemayoran dalam mendukung Persija 
Jakarta di luar dan di dalam stadion. 
Hasil dari penelitian penulis menunjukan bahwa dukngan yang dilakukan oleh 
Jakmania Kemayoran di luar, dan di dalam lapangan merupakan sebuah kontribusi langsung 
untuk Persija Jakarta. Selain bentuk kontribusi, dukungan-dukungan di luar stadion juga 
merupakan ajang pengakraban terhadap masyarakat sekitar Kemayoran, yang salah satunya 
















Ramadhan Febri Galih. 2018. Form of Support From Jakmania Coordinator in Kemayoran 
Area on Supporting Persija Jakarta Inside and Outside the Pitch. Anthropology Study 
Program, Faculty of Cultural Studies, Brawijaya University. Supervisor : Irsyad Martias, M.A 
 
Keywoords : Supporters, Jakmania, Persija Jakarta, Support 
 
 Indonesia itself has several clubs that have been widely known by society, one of 
them is Persija Jakarta which is the capital team. Persija Jakarta Team certainly has supporters 
called Jakmania. Generally a group of Jakmania supporters have several corps that are scattered 
throughout Jakarta. Jakmania Kemayoran is one of the corps that has existed since November 
20th 1998. So far, Jakmania Kemayoran has approximately 600 active members and 2000 non 
active members. The number of members Jakmania Kemayoran has certainly because of 
organization strategy in recruiting the masses, it is also a form of support for Persija Jakarta. 
Regardless of the quantity of members owned, Jakmania Kemayoran also do forms of support 
action on Persija both outside, and in the field. 
 
 Descriptive research with this ethnographic approach seeks to answer formulation of 
the problem (1) How Jakmania Kemayoran gather masses in supporting Persija Jakarta. (2) 
What form of action Jakmania Kemayoran in supporting Persija Jakarta outside and inside the 
stadium. 
 
 The results of the research shows that the support done by Jakmania Kemayoran 
outside, and inside the field is a direct contribution for Persija Jakarta. In addition to the 
contribution form, support outside the stadium is an event of intimacy to the community around 
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1.1 Latar Belakang 
 
Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang sangat populer dan hampir 
digemari sebagian besar masyarakat di dunia. Dalam sebuah pertandingan 
sepakbola, terutama ketika salah satu tim sepakbola sedang berlaga di lapangan 
memang tidak lepas dari peran suporter. Peran suporter tidak bisa dipandang 
sebelah mata ketika sebuah tim sepakbola sedang bertanding. Pada umumnya 
mereka tidak hanya sekedar menonton, lontaran komentar dan teriakan dukungan 
untuk tim kesayangan serta teriakan intimidasi untuk tim lawan juga akan berlanjut 
di luar lapangan (Akbar, 2015: 35). Hal ini terjadi disebabkan bentuk reaksi mereka 
terhadap tim kesayangannya. 
Menurut Su’udi (2006: 94), setiap klub dari level terendah pasti memiliki 
penggemar fanatik karena adanya ikatan kedaerahan, keluarga, golongan atau 
simpatik dengan pemainnya. Sama hal nya dengan klub sepakbola di Indonesia 
yang berjumlah ratusan lebih pastinya memiliki suporter fanatik. Suporter 
merupakan pilar penting yang ada dalam suatu pertandingan sepakbola karena 
tanpa adanya suporter bisa menyebabkan pertandingan sepakbola menjadi kurang 
menarik, hambar dan tanpa makna. 
Secara umum, suporter berasal dari kata support yang artinya dukungan. Jadi, 
supporter merupakan dukungan dari satu orang atau lebih yang diberikan kepada 
sesuatu dalam sebuah pertandingan. Prakoso (2013: 74) menjelaskan bahwa 
support atau dukungan dapat berbentuk langsung ataupun tidak langsung. 
Dukungan langsung merupakan suatu dukungan atau motivasi yang bersifat 
memberi bantuan kepada orang lain secara langsung. Seperti halnya suporter yang 
hadir ke stadion untuk menyemangati tim favorit mereka. Ketika dalam 
pertandingan tersebut tim yang didukung menang, itu adalah sebuah bonus 
tersendiri. Dalam hal ini suporter yang mengidolakan tim sepakbolanya meyakini 
bahwa tim sepakbola favorit mereka adalah yang paling baik. 
Sementara itu dukungan secara tidak langsung adalah ketika suporter tidak 
ada kontak langsung dengan tim sepakbola yang mereka dukung. Hal ini dapat 
diwujudkan dengan membeli official merchandise atau atribut yang identik pada 
sebuah klub sepakbola. Tentunya hal ini sangat menguntungkan bagi tim sepakbola 
tersebut dalam meningkatkan pendapatan tim, Di-lain sisi hal tersebut juga menjadi 
kepuasan tersendiri bagi para suporter karena dapat memberi dukungan untuk klub 
sepakbola yang dibelanya. 
Setiap suporter tentunya memiliki kadar yang berbeda-beda dalam 
memberikan dukungannya, tidak jarang pula ada yang rela datang jauh-jauh untuk 
hadir menyemangati tim sepakbola favoritnya, walaupun mereka harus 
mengkorbankan waktu, tenaga, serta uangnya. Pada poin ini, loyalitas mereka 
sangat dituntut, hal ini dapat diwujudkan dengan mengoleksi barang-barang yang 
berkaitan dengan tim sepakbola favoritnya, dan bahkan sampai men-tato badannya. 
Setiap suporter memiliki cara masing-masing, ada yang secara individu, dan 
ada yang bergabung dengan organisasi. Seperti halnya dengan suporter yang 
memilih untuk bergabung dengan organisasi suporter tim sepakbola sebagai wadah 
untuk menyalurkan bentuk dukungan langsung secara terkordinir. Hal ini dirasa 
akan berdampak lebih pada tim sepakbola favorit mereka. Di Indonesia sendiri, 
salah satu organisasi suporter tim yang dikenal masyarakat adalah Jakmania. 
Organisasi ini mendukung tim sepakbola yang berada di Ibukota Indonesia yaitu 
Persija Jakarta yang terkenal dengan sebutan ”Macan Kemayoran”. 
Sejarah Jakmania berdiri pada 19 Desember 1997. Markas dan sekretariatnya 
berada di Stadion Menteng, Jakarta Pusat. Setiap selasa dan jumat merupakan 
rutinitas Jakmania baik itu pengurus maupun anggota untuk melakukan kegiatan 
kumpul bersama membahas perkembangan Jakmania serta laporan-laporan dari 
setiap bidang kepengurusan. Jakmania memiliki beberapa koordinasi wilayah 
(korwil) yang tersebar di Kota Jakarta, seperti Jakmania Kalimalang, Jakmania 
Cikarang Raya, dan salah satunya adalah Jakmania Kemayoran. Hal yang menarik 
dari Jakmania Kemayoran adalah korwil yang memiliki massa paling banyak, dan 
merupakan salah satu korwil yang tertua, berdiri sejak 20 november 1998. Jakmania 
Kemayoran juga merupakan salah satu korwil yang mempelopori untuk melakukan 
tour ke stadion diluar wilayah Jakarta. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ada dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Jakmania Kemayoran menghimpun massa dalam mendukung 
Persija  Jakarta? 
2. Apa saja bentuk aksi Jakmania Kemayoran dalam mendukung Persija Jakarta 
di luar dan di dalam stadion? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1.  Mengetahui bagaimana Jakmania Kemayoran menghimpun massa 
dalam mendukung Persija Jakarta. 
2.  Mengetahui apa saja bentuk aksi Jakmania Kemayoran dalam 
mendukung Persija Jakarta di luar dan di dalam stadion. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat penelitian ini dapat menjadi informasi dan referensi terkait 
dengan bentuk aksi perilaku suporter dalam mendukung tim sepak bola 
khususnya Persija Jakarta. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
 
Dapat memberikan kontribusi berupa ilmu serta pengetahuan 
kepada masyarakat luas mengenai bentuk aksi dukungan para suporter yang 
dilakukan oleh Jakmania Kemayoran dalam mendukung Persija Jakarta. 
1.5 Tinjauan Pustaka 
 
Kajian pustaka merupakan penelitian terdahulu yang pernah 
dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan penelitian ini. Kajian pustaka 
juga digunakan sebagai acuan dan tinjauan kembali. Dalam kajian pustaka, 
penelitian sebelumnya juga digunakan sebagai pembanding dengan 
penelitian yang saat ini dilakukan. Penelitian ini menggunakan lima kajian 
pustaka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2015) yang berjudul “Fanatisme 
Supporter Sepak Bola (Studi Kasus Panser Biru Semarang)”. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi penelitian yang dilakukan oleh 
Akbar berada di Kota Semarang yang menjadi basis kelompok suporter Panser 
Biru. Subjek dalam penelitian ini adalah kelompok suporter Panser Biru periode 
2012-2014. Informan dalam penelitian ini adalah ketua umum Panser Biru dan 
anggota Panser Biru sebagai informan utama dan masyarakat sekitar sebagai 
informan pendukung. Teknik pengumpulan data penelitian dengan menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2015)  yaitu untuk 
mengetahui bentuk-bentuk fanatisme suporter Panser Biru dan untuk mengetahui 
faktor yang memengaruhi perilaku fanatisme kelompok suporter Panser Biru dalam 
mendukung tim PSIS Semarang. Dari  hasil penelitian ini kita dapat mengetahui 
bentuk-bentuk fanatisme suporter Panser Biru yaitu dalam wujud penggunaan 
atribut seperti kaos, syal, topi dan pernak-pernik seputar Persatuan Sepakbola 
Indonesia Semarang (PSIS). Dalam wujud kreasi suporter antara lain koreografi, 
yel – yel atau nyanyian dan mural Panser Biru. Dalam wujud perilaku yaitu aktivitas 
melindungi PSIS Semarang saat terkena sanksi seperti pemasangan spanduk save 
PSIS, aksi 10000 tanda tangan dan menentang PSSI; pengorbanan materi; 
mengabaikan kepentingan pribadi seperti meninggalkan pekerjaan dan 
mengesampingkan sekolah; dan aksi nekat seperti mendukung PSIS ke kota yang 
dilarang, melanggar peraturan berkendara, memanjat lampu stadion dan bondho 
nekat. Dalam penelitian ditemukan dua kategori fanatisme yaitu fanatisme positif 
seperti aksi sosial, kreasi suporter, pemakaian atribut dan aksi yang mengindahkan 
tujuan organisasi Panser Biru, dan fanatisme negatif seperti bentrokan, pemalakan, 
dan aksi yang melanggar tujuan organisasi Panser Biru. Selain itu, penulis juga 
dapat menganalisis perilaku fanatisme kelompok suporter Panser Biru dalam 
mendukung PSIS Semarang dipengaruhi oleh adanya faktor sentimen kedaerahan, 
faktor situasi pertandingan dan eksistensi diri suporter. 
Penelitian yang dilakukan Akbar (2015) dengan kajian peneliti sama-sama 
membahas tentang fanatisme suporter sepakbola Indonesia. Perbedaan kajian 
peneliti dengan penelitian Bachtiar berfokus pada fanatisme suporter dengan 
identitas atribut merchendise, sedangkan penulis berfokus pada fanatisme bentuk 
dukungan atau aksi ketika mendukung tim sepakbola. 
Penelitian kedua yang penulis ambil sebagai acuan penelitian ini yaitu 
penelitian yang dibuat oleh Iswandi (2008) yang berjudul Perilaku Fanatisme 
Penggemar Sepak Bola (Studi Kasus Anggota Komunitas Milanisti Indonesia 
Sezione Banjarmasin). Penelitian ini membahas tentang banyaknya penggemar 
sebuah tim sepak bola memicu terlahirnya sebuah komunitas penggemar tim sepak 
bola yang sering juga disebut fansclub. Kefanatikan anggotanya pun menjadi 
sorotan, yang dalam hal ini adalah komunitas Milanisti Indonesia Sezione 
Banjarmasin, karena meskipun tim yang digemari yaitu AC Milan yang merupakan 
tim yang berasal dari Negara Italia itu sedang berada pada kondisi terpuruk serta 
minim prestasi, akan tetapi para anggota komunitas Milanisti Indonesia Sezione 
Banjarmasin masih setia mendukung dan tidak pernah merasa malu dengan 
keyakinan terhadap tim AC Milan. Mereka pun senantiasa menampilkan perilaku 
fanatisme mereka terhadap tim AC Milan dan tidak goyah dengan bermuculannya 
tim-tim baru yang sangat berprestasi. Berdasarkan fenomena di atas penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran perilaku fanatisme Milanisti Indonesia 
Sezione Banjarmasin, serta menguraikan faktor penyebab timbulnya perilaku 
fanatisme. 
Penelitian yang dilakukan oleh Iswandi (2008) menggunakan metode  
penelitian ini berfokus pada penelitian lapangan (Field Research), yang berarti 
sumber datanya  langsung diperoleh di lapangan, dengan pendekatan kualitatif yaitu 
pendekatan dengan menghasilkan data dan mengolahnya dalam bentuk deskriptif 
seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, dan sebagainya pada komunitas 
Milanisiti Indonesia Sezione Banjarmasin (MESIN). Adapun pendekatan dalam 
penelitian ini, menggunakan pendekatan studi kasus (case study), Iswandi (2008) 
mencoba untuk mencermati suatu kasus secara lebih mendalam yang dalam hal ini 
adalah perilaku fanatisme komunitas Milanisti Indonesia Sezione Banjarmasin. 
Penulis mencoba menemukan suatu variabel penting yang melatar belakangi 
timbulnya serta perkembangan variabel tersebut. Subjek dari metode penelitian 
adalah Milanisti yang terdiri dari 5 orang laki-laki dan 1 orang perempuan, yang 
akan diteliti baik ketika ada pertandingan AC Milan yang berlangsung maupun 
diluar waktu pertandingan dengan cara observasi patisipan, wawancara mendalam 
kepada para responden serta dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswandi (2008) 
menunjukan fenomena perilaku fanatisme penggemar sepak bola (studi kasus 
anggota komunitas Milanisti Indonesia Sezione Banjarmasin) diketahui bahwa 
perilaku fanatisme mereka yaitu nonton bareng (nobar) AC Milan kapanpun dan di 
manapun mereka berada, kalah menang pantang diam untuk mendukung AC Milan 
dan setiap waktu dan tempat menggunakan atribut simbol Milanisti. Selain itu, juga 
diketahui beberapa faktor penyebab perilaku fanatisme mereka antara lain, faktor 
peran di dalam komunitas itu sendiri serta faktor imitasi dan faktor konformitas, 
faktor motivasi yang semuanya saling berhubungan antara faktor yang satu dengan 
yang lain dalam membangun perilaku mereka. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Andrianto (2015). yang berjudul 
Hubungan Antara Kohesivitas Dengan Intensi Perilaku Agresi Pada Superter 
Sepak Bola. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara kohesivitas dengan intensi perilaku agresi pada suporter sepak bola. Dugaan 
awal yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara 
kohesivitas dengan intensi perilaku agresi. Subjek dalam penelitian ini adalah 50 
suporter sepak bola Slemania, semuanya terdiri dari laki-laki. Skala yang digunakan 
adalah skala intensi perilaku agresi disusun peneliti berdasarkan aspek intensi 
perilaku menurut Fishbein dan Ajzen (1975) dan klasifikasi umum perilaku agresi 
menurut Buss dan Perry (Nashori & Diana, 2007), sedangkan untuk mengukur 
kohesivitas menggunakan aspek dari Forsyth (1999). 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif.  Hasil dari hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara 
kohesifitas dan intensi perilaku agresi pada suporter sepak bola. Artinya semakin 
tinggi tingkat kohesifitas  yang dimiliki suporter maka akan semakin tinggi intensi 
perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat kohesifitas yang dimiliki 
suporter maka akan semakin rendah juga intensi perilaku agresi. 
Semakin tinggi tingkat kohesivitas  yang dimiliki suporter maka akan 
semakin tinggi intensi perilaku agresi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
kohesivitas yang dimiliki suporter maka akan semakin rendah juga intensi perilaku 
agresi. Dalam uji normalitas menunjukkan nilai untuk intensi perilaku agresi 
menunjukan sebaran normal , sedangkan nilai pada kohesifitas yang menunjukan 
sebaran tidak normal Persamaan penelitian Andrianto sama-sama mengkaji 
perilaku suporter sepakbola. Sedangkan perbedaan penelitian Andrianto dengan 
penulis yaitu berfokus pada bentuk aksi dukungan.  Andrianto berfokus  agresivitas 
suporter dan perbedaan metodenya penulis menggunakan penelitian kualitatif 
sedangkan Andrianto menggunakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian keempat disusun oleh Lucky dan Setyowati (2013) yang berjudul 
Fenomena Perilaku Fanatisme Suporter Sepak Bola  (Studi Kasus Komunitas 
Bonek Di Surabaya).  Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) mendeskripsikan 
gambaran perilaku fanatisme Bonek mendukung Persebaya, (2) menguraikan faktor 
penyebab timbulnya perilaku fanatisme. Jenis penelitian yaitu kualitatif dengan 
desain studi kasus di wilayah Surabaya. 
Penelitian Lucky dan Setyowati (2013) terkait dengan Bonek yang 
terkoordinir maupun tidak dari berbagai komunitas baik saat pertandingan 
berlangsung maupun di luar pertandingan. Data diperoleh dengan cara observasi 
partisipan, wawancara mendalam serta dokumentasi. Hasil data penelitian akan 
dianalisis dengan teori perilaku kolektif Smelser dan konsepsi tentang fanatisme. 
Hasil dari penelitian Lucky dan Setyowati (2013) berdasarkan pada kriteria 
subjek penelitian yang telah dilakukan, Bonek tidak hanya sebagai seorang individu 
tapi juga merupakan komunitas yang berkumpul dalam satu tempat tanpa mengenal 
satu sama lain. Hal tersebut pada dasarnya melahirkan perilaku fanatisme dan 
solidaritas yang tinggi. Perilaku fanatisme Bonek tidak hanya bersifat negatif tapi 
juga positif. Dari hasil penelitian, perilaku fanatisme Bonek baik yang positif 
maupun negatif terdapat dalam beberapa temuan. 
Penelitian kelima dilakukan oleh Aziz  (2006) yang berjudul Karakteristik 
Suporter Persid (Penelitian Pada Perilaku Suporter Sepak Bola Persatuan Sepak 
Bola Indonesia Djember). Fokus kajian pada karya tulis ini adalah adanya 
fenomena kekompakan suporter yang terjalin secara kuat dan adanya konflik antar 
suporter yang sering terjadi di dunia persepakbolaan. Berawal dari fenomena 
suporter tersebut penulis ingin mengetahui secara detail tentang latar belakang dan 
karakteristik suporter PERSID. 
Penelitian Aziz (2006)  menggunakan metode penelitian kualitatif dan sajikan 
dengan deskriptif. Penggalian data dengan menggunakan metode penelitian 
observasi nonpartisipan, wawancara secara mendalam, studi putaka dan 
menggunakan cara-cara lain yang menunjang dalam proses penelitian.  Hasil 
penelitian ini menemukan adanya fenomena suporter olahraga sepak bola di Jember 
yang unik. Seperti gambaran latar belakang suporter PERSID. Banyak alasan 
masyarakat Jember menjadi suporter yaitu karena : pertama, karakteristik olahraga 
sepak bola itu sendiri yaitu bersifat unik karena mudah dimainkan, tepat untuk 
menyalurkan kepenatan psikis, secara formal dipilih masyarakat, dijadikan pilihan 
bisnis dan populer di seluruh dunia. Kedua, sifat suporter PERSID yaitu adanya 
kekompakan yang mengundang perhatian masyarakat, seringnya melakukan 
tindakan atraktif yang membuat ketertarikan masyarakat dan adanya stimulus dana 
dari Pemkab Jember. Ketiga, sifat Klub Olahraga PERSID sendiri yaitu PERSID 
adalah satu-satunya olahraga induk di Jember, adanya kekompakan dalam tim, 
prestasi PERSID, kualitas klub dan populernya PERSID di masyarakat. Persamaan 
penulis dengan penelitan terdahulu di daftar pustaka sama-sama membahas perilaku 
suporter sepakbola, perbedaannya adalah penulis lebih berfokus bentuk aksi 
dukungan dan juga cara organisasi suporter menghimpun masa. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nash (2012) yang mengkaji keterkaitan 
dan pengaruh imigran dari skandinavia sebagai pendukung Liverpool FC di Inggris, 
dan bagaimana keterkaitan fandom dengan ekonomi politik baru terhadap 
sepakbola inggris. Dalam penelitian Nash (2012) ini  ingin mengetahui lebih dalam 
megenai karakteristik pendukung sepakbola dari tim kesebelasan yang legendaris 
di Inggris, dan memahami perspektif dari artikel ini. 
Penelitian Nash ini menggunakan metode deskriptif, serta melakukan 
penggalian data degan menggunakan meode penelitian observasi nonpartisipan, 
wawancara secara mendalam, studi pustaka dan menggunakan cara-cara lain yang 
menunjang dalam proses penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah dimana para 
penduduk kota Liverpool yang juga sebagai pendatang dari suku 
nordik/skandinavia ini, merubah pola ekonomi, dan politik. Hal tersebut juga 
berdampak mempengaruhi sepakbola kota Liverpool dari sisi suporternya. 
Perbandingan penelitian terdahulu dengan fokus penelitian penulis, dari artikel ini 
adalah, dari perbedaan negara, menyentuh faktor politik, serta pengaruh imigran 
terhadap suporter itu sendiri. 
1.6 Metode Penelitian 
 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekatan etnografi. Spradley (2006) menjelaskan bahwa 
pendekatan etnografi dan bersifat kualitatif, observasi, partisipan, dan wawancara 
secara mendalam. Dalam pendekatan etnografi, terdapat dua cara pengambilan data 
yaitu melalui observasi partisipan dan wawancara. Pendekatan etnografi dalam 
penelitian ini digunakan untuk melihat dan mendeskripsikan aktivitas para suporter 
Jakmania Kemayoran serta mengamati kebudayaan atau kebiasaan mereka dalam 
mendukung kesebelasan Persija Jakarta. Berbagai tingkah laku kehidupan sehari-
hari pada masyarakat yang diteliti dicatat secara detail dan didokumentasikan 
(Spradley, 2006:7). Tujuan utama deskripsi aktivitas ini adalah untuk memahami 
suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli (Spradley, 2006:5), 
sehingga peneliti tidak diperbolehkan mengklaim mengenai nilai benar dan salah 
dari kebudayaan yang ditelitinya. Etnografi dalam penelitian ini juga akan 
memperhatikan detail-detail dari kehidupan sehari-hari, event-event musiman, dan 
kejadian yang tidak biasa (Kottak, 1991). 
Penelitian kualitatif dirancang untuk memahami masalah-masalah sosial dan 
kemanusiaan berdasarkan pada hal yang kompleks, digambarkan secara 
menyeluruh, dibentuk dengan kata-kata, dilaporkan melalui pandangan mendetail 
dari informan, dan dilakukan pada setting aslinya (Creswell, 2003 :1-2). Penelitian 
kualitatif ini menggunakan metode observasi partisipatif dan wawancara mendalam 
yang dilakukan langsung dalam penelitian lapangan di masyarakat. 
1.7 Kerangka Pemikiran 
Menurut Robbins dan Judge (2011:10), perilaku organisasi (organizational 
behavior) adalah bidang studi yang menyelidiki pengaruh yang dimiliki oleh 
individu, kelompok dan struktur terhadap perilaku dalam organisasi, yang bertujuan 
menerapkan ilmu pengetahuan guna meningkatkan keefektifan suatu organisasi. 
Perilaku organisasi merupakan bidang studi yang nyata untuk dipelajari dengan 
berbagai macam bentuk pengetahuan. Lebih lanjut perilaku Robbins dan Judge 
(2011:10), menjelaskan juga  bahwa organisasi hakikatnya adalah hasil-hasil 
interaksi antara individu-individu dalam organisasinya. Sehingga untuk memahami 
perilaku dahulu sebaiknya diketahui terlebih dahulu individu-individu sebagai 
pendukung organisasi tersebut. 
Jika dilihat dilihat dari kedua definisi di atas, maka dapat kita artikan bahwa 
perilaku organisasi merupakan suatu studi dan bentuk implementasi yang dilakukan 
oleh individu sehingga menimbulkan pengaruh serta interaksi dalam suatu wadah 
organisasi. Perilaku manusia adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi antara 
person atau individu dengan lingkungannya. Perilaku manusia berbeda satu sama 
lain, dan perilakunya adalah ditentukan oleh masing-masing lingkungannya yang 
memang berbeda. Organisasi merupakan wadah yang memungkinkan masyarakat 
dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara 
sendiri-sendiri. Pengertian tersebut jika diaplikasikan terhadap Jakmania yang 
mana merupakan sebuah organisasi sosial dalam konteks suporter sepakbola 
adalah, terjalinnya interaksi antar individu di dalam organisasi Jakmania 
Kemayoran sehingga dari proses ini tersebut akan menghasilkan sebuah tujuan 
bersama yang diwadahi dengan organisasi yaitu Jakmania Kemayoran. 
Dalam sentralitas kultur, sepakbola mampu menarik dan memobilisasi 
banyak orang sehingga berpengaruh dalam kehidupan masyarakat banyak. Salah 
satu fenomena yang muncul dalam realitas sepak bola adalah suporter. Banyak hal 
yang unik, baru dan kreatif dari suporter yang menimbulkan berbagai kebiasaan 
baru dan pada akhirnya menjadi identitas baru dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kelompok suporter merupakan fenomena lebih lanjut dari legalisasi komunitas 
pendukung suatu kesebelasan. Dalam komunitas Jakmania pengaplikasian konsep 
perilaku organisasi menimbulkan adanya pengaruh organisasi yang tumbuh dalam 
individu-individu (anggota) sehingga dari pengaruh organisasi secara tidak 
langsung menurunkan ideologi yang diterapkan dalam visi  misi organisasi dan 
berdampak pada bentuk perilaku anggota-anggota dalam naungan organisasi, yang 
pada akhirnya bentuk perilaku antar inidividu disimbolkan atas nama bentuk 
perilaku organisasi yang menjadi sebuah identitas. 
Menurut Baihaqi (2010: 43) pentingnya peran kepemimpinan dalam sebuah 
organisasi  menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang perilaku 
keorganisasian. Bass (1990) menyatakan bahwa kualitas dari pemimpin seringkali 
dianggap sebagai faktor terpenting yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 
organisasi. Schein (dalam Baihaqi, 2010: 47) juga menyatakan bahwa 
kepemimpinan mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan organisasi. 
Porter, dkk (dalam Sunarsih, 2001) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan 
suatu unsur kunci dalam keefektifan organisasi. 
Dalam organisasi khususnya Jakmania merupakan sebuah bentuk wadah 
organisasi yang memiliki ketua umum, dan ketua korwil. Ketua dalam sebuah 
organisasi sebagai sebuah kepala yang mengatur dan memerintah terhadap 
organisasi yang dipimpin dan mengatur anggota yang berada di dalamnya 
(organisasi), sehingga faktor keberhasilan besar kemungkinan oleh faktor 
pengelolaan ketua organisasi. Sehingga peran pemimpin ketua dalam organisasi 
merupakan piranti-piranti yang vital. 
1.8 Metode Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif, yaitu sebuah penelitian yang sifatnya menggambarkan 
fenomena-fenomena yang masih berjalan ataupun yang sudah lampau. Penelitian 
ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, 
tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya (Sukmadinata, 2006). Metode 
penelitian memiliki beberapa pendekatan etnografi. Spradley (2006) menjelaskan 
bahwa pendekatan etnografi bersifat kualitatif, observasi, partisipan, dan 
wawancara secara mendalam. Pendekatan etnografi dalam penelitian ini digunakan 
untuk melihat dan mendeskripsikan aktivitas suporter Jakmania Kemayoran serta 
mengamati kebudayaan atau kebiasaan Jakmania Kemayoran dalam mendukung 
kesebelasan Persija Jakarta. Tujan utama deskripsi aktivitas ini untuk memahami 
suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli (Spradley, 2006:5), 
sehingga peneliti tidak diperbolehkan mengklaim nilai benar dan salah dari 
kebudayaan yang ditelitinya. 
Etnografi dalam penelitian ini juga akan memperhatikan detail-detail dari 
kehidupan sehari-hari, event-event musiman, dan kejadian yang tidak biasa (Kottak, 
1991). Serta penelitian kualitatif dirancang untuk memahami masalah-masalah 
sosial dan kemanusiaan berdasarkan pada hal yang kompleks, digambarkan secara 
menyeluruh, dibentuk dengan kata-kata, dilaporkan melalui pandangan mendetail 
dari informan, dan dilakukan pada setting aslinya (Creswell, 2003 : 1-2). 
1.8.1 Lokasi Penelitian 
 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian yang 
bertempat di Kecamatan Kemayoran, Jakarta Pusat. Sementara untuk menjangkau 
daerah tersebut, peneliti dapat menggunakan beberapa moda transportasi umum 
yang tersedia di Jakarta, dan dapat juga menggunakan kendaraan pribadi. Alasan 
penulis memilih Jakmania Korwil Kemayoran karena antusiasme yang tinggi, 
seperti membuat event musik terbuka dalam rangka merayakan hari jadi Korwil 
Kemayoran, membuat aksi di tribun ketika Persija Jakarta berlaga, penyelenggara 
pemilihan ketua umum Persija dalam rapat ketua korwil. 
1.8.2  Pemilihan Informan 
 
Informan merupakan orang yang mempunyai peran sangat penting dalam 
sebuah penelitian etnografi. Informan merupakan sumber informasi atau dengan 
kata lain informan menjadi guru bagi seorang etnografer (Spradley, 2006: 39). 
Seorang peneliti mempunyai hubungan yang sangat penting dengan informan. 
Maka dari itu, peneliti harus mampu menentukan informan yang sesuai dengan 
kriteria penelitian sehingga mampu menghasilkan data yang sesuai dengan harapan. 
Dalam melakukan pemilihan informan, peneliti harus memperhatikan syarat-
syarat bagaimana untuk memilih informan yang baik. Terdapat lima persyaratan 
minimal dalam melakukan pemilihan informan yang baik menurut (Spradley, 2006: 
68), di-antaranya adalah: kulturasi penuh pada suatu kebudayaan tertentu, 
keterlibatan langsung, suasana budaya yang tidak dikenal, waktu yang cukup , serta 
non analitis. 
Pemilihan informan pertama dalam penelitian ini yang pertama adalah 
anggota yang tergabung dalam Jakmania Kemayoran yang memiliki KTA (Kartu 
Tanda Anggota). Pemilihan informan ini penulis mengharapkan mendapatkan 
kesempatan untuk mewawancarai agar mendapat informasi-informasi umum terkait 
komunitas Jakmania Kemayoran dalam sudut pandang anggota. 
Pemilihan informan kedua, penulis akan memilih petinggi atau orang yang 
memiliki peran dan juga berpengaruh (ketua korwil, aktor) dalam komunitas 
Jakmania Kemayoran, harapan penulis dalam pemilihan informan yang memiliki 
pengaruh dalam organisasi Jakmania Kemayoran dapat memberi informasi yang 
mendetail dalam pandangannya mengenai bentuk aksi dalam mendukung tim 
kesebelasan Persija Jakarta serta menjelaskan informasi yang rinci dan mendetail 
mengenai cara mekanisme memilki massa yang banyak. 
Dari pemilihan dua informan tersebut, penulis mewawancarai secara 
sampling, tidak semua orang dalam anggota diwawancarai. Pemilihan informan 
dari anggota, penulis mengambil sebanyak 3-5 orang yang dianggap memiliki 
kriteria berwawasan lebih mengenai informasi umum Jakmania Kemayoran dan 
juga memiliki sudut pandang mengenai bentuk aksi di luar lapangan dalam 
mendukung kesebelasan Persija Jakarta. Sementara itu pemilihan petinggi atau 
orang yang berpengaruh dalam komunitas Jakmania Kemayoran harapan penulis 
mendapatkan informasi yang lebih detail mengenai bentuk aksi pendukungan 
terhadap tim Persija Jakarta serta memiliki ideologi tersendiri loyalitas mendukung 
Persija, sehingga harapan penulis dapat menganalisis ideologi dan menerjemahkan 
makna dan simbol dari ideologi dan juga bentuk aksi Persija Jakarta. 
Tabel 1.8.2.1 Daftar nama informan penelitian 
Nama Usia Keterangan 
Robet 42 tahun Mantan Ketua Korwil 
Tugi 37 tahun Ketua Korwil 
Richard 24 tahun Anggota 
Doni 34 tahun Mantan Ketua Korwil 






1.8.3 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 




Observasi adalah pengamatan secara langsung di lapangan. Peneliti 
mengamati suasana mereka mendukung Persija Jakarta. Peneliti menggunakan 
teknik observasi partisipasi, yaitu peneliti melakukan observasi  dengan turut ambil 
bagian atau berada dalam objek yang diteliti atau diobservasi (Supardi, 2006:91). 
1. Wawancara 
 
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara mendalam. Secara ideal, hal 
ini berarti bahwa peneliti dalam melakukan penelitiannya hidup dalam suatu 
masyarakat, berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, dan 
mengamati langsung tingkah laku dari banyak warga serta kelompok masyarakat 
yang bersangkutan (Foster, 1986). 
Wawancara juga dilakukan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk 
memudahkan peneliti mendapatkan data primer yang relevan dengan fokus 
penelitian. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini sifatnya 
adalah wawancara terbuka. Wawancara terbuka merupakan suatu kondisi dimana 
semua informan yang terlibat dalam memberikan informasi dapat mengetahui 





Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa data 
penunjang dalam penelitian yang berbetuk alat rekaman, pedoman wawancara, 
kamera, dan alat penunjang lainnya. Hal tersebut sangatlah dibutuhkan oleh peneliti 
ketika berada di lapangan karena dapat mengabadikan atau mendokumentasikan 
seluruh kegiatan yang sedang dilakukan Jakmania korwil Kemayoran sebagai data 
penunjang. 
3. Studi Pustaka 
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi pustaka. Studi pustaka 
adalah sebuah refrensi dalam melakukan penelitian berupa buku, jurnal, dan media 
online yang relevan dengan topik penelitian. Hal ini sangat diperlukan untuk 
mendapatkan refrensi yang berkaitan dengan topik penelitian penulis. Penulis 
membutuhkan refrensi untuk mengetahui yang berkaitan dengan bentuk aksi 
dukungan para Jakmania korwil Kemayoran. 
1.8.4  Analisis Data 
 
Dalam menganalisis data menurut Sugiyono (2014) dalam analisis dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampa tuntas seperti : 
1. Reduksi data : Dengan mereduksi data dilakukan dengan pemlihan data yang 
relevan dan tidak relevan. Hal ini untuk memudahkan dalam pencarian data 
2. Penyajian data : Penyusunan data sesuai pokok permasalahan dengna  cara 
mengkategorisasikan data. 
3. Kesimpulan : Menjawab rumusan permasalahan sejak awal maupun tidak. 
Sehingga dengan adanya tahapan tersebut penulis akan menganalisis data-
data tersebut dengan apa yang diterapkan diatas dan sesuai dengan pendeskripsian 
secara mendalam. Penulis mempunyai alasan menggunakan teknik analisis tersebut 
karena penelitian ini bersifat deskriptif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 
penulis agar menghasilkan informasi untuk pembentukan pengetahuan baru yang 
bisa dipertanggungjawabkan. 
 
1.9  Sistematika Penulisan 
 
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu BAB I 
pendahuluan, BAB II  Sejarah singkat Persija, Sejarah singkat Jakmania,Kompetisi 
Liga, Kota Jakarta, BAB III Temuan data lapangan, BAB IV Analisis, Temuan data 
Organisasi, serta BAB V Kesimpulan dan Saran. 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisikan Latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, kajian pustaka, serta metode penelitia. Pada bab ini juga 
menjelaskan mengenai kerangka teori dalam penelitian secara menyeluruh. 
BAB II SEJARAH KOMPETISI LIGA, PERSIJA, JAKMANIA 
Bab ini menjelaskan mengenai sejarah kompetisi liga di Indonesia dari 
zaman perserikatan sampai Galatama, Sejarah singkat Persija, Perolehan Gelar 
Persija, Sejarah singkat Jakmania, Sejarah Jakmania Kemayoran. 
BAB III DATA TEMUAN 
Pada bab ini mengkaji struktur organisasi kepengurusan pusat, dan strategi 
Jakmania Kemayoran dalam menarik massa untuk menjadi keanggotaan. Bab ini 
merumuskan dan menyusun temuan data lapangan. 
BAB IV ANALISIS, PEMBAHASAN, TEMUAN DATA 
Bab ini menguraikan data hasil temuan penulis di lapangan dengan 
mengambil judul  Bentuk Aksi Dukungan yang mencakup  Laga Kandang, Flare, 
Roll Papper, Chants. 
BAB V ANALISIS, PEMBAHASAN, 
Pada bab terakhir ini merupakan jawaban dari rumusan masalah penelitian 
dan rangkuman dari seluruh hasil penelitian. selain itu, dalam bab ini penulis akan  
mencantumkan pula rekomendasi saran terhadap penelitian selanjutnya. 
 
BAB II 
SEPAK BOLA, IDENTITAS KEDAERAHAN DAN SEJARAH SINGKAT 
PERSIJA JAKARTA DAN JAKMANIA 
 
Pada bab ini akan dijelaskan awal mula kemunculan suporter sepakbola di 
Indonesia, dan identitas kedaerahannya secara garis besar, serta memaparkan sejarah 
kompetisi Liga Indonesia yang meliputi perkembangan kompetisi liga dari zaman 
perserikatan hingga memasuki era Galatama. Selanjutnya, akan dijelaskan lebih 
lanjut mengenai berdirinya Persija Jakarta dari Zaman Kolonial Belanda, serta asal-
muasal keberadaan Jakmania sebagai pendukung tim sepakbola Persija. 
2.1 Kemunculan Suporter di Indonesia dan Sejarah PSSI 
Pada mulanya singkatan dari (PSSI) bukanlah Persatuan Sepakbola Seluruh 
Indonesia, melainkan Persatuan Sepak Raga Seluruh Indonesia. Kata “Sepak Raga” 
mulai berganti menjadi “SepakBola”. Tepatnya pada tahun 1919 sebelum berubah 
menjadi PSSI federasi ini lebih dikenal dengan Nederlandsch-Indische Voetbal 
Bond (NIVB) yang masih dibawah pengawasan Belanda. 
Sementara itu, Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) secara resmi 
terbentuk pada 19 April 1930 yang didirikan oleh Soeratin, yang pada saat itu beliau 
menjabat sebagai ketua. Setelah terbentuknya PSSI, Soeratin menyusun program 
yang mana bertujuan untuk menentang kebijakan pemerintahan Belanda melalui 
Nederlandsch-Indische Voetbal Bond (NIVB) yang merupakan federasi sepakbola 
Hindia Belanda, dengan menjalankan "stridij program". Stridji Program sendiri 
adalah program perjuangan seperti yang dilakukan oleh partai dan organisasi massa 
yang telah ada Kepada setiap bonden/perserikatan diwajibkan melakukan kompetisi 
internal untuk strata I dan II, selanjutnya di tingkatkan ke kejuaraan antar 
perserikatan yang disebut "Steden Tournooi" dimulai pada tahun 1931 di Surakarta.  
Sementara itu NIVB inilah yang kemudian berperan mengatur segala kompetisi 
sepakbola baik antar daerah maupun antar kota. NIVB pun turut menyelenggarakan 
kompetisi “Stedenwedstrijden” atau antar daerah, yang mana kompetisi ini diikuti 
oleh Batavia, Surabaya, Bandung, dan Semarang sebagai ajang besar untuk unjuk 
gigi.  Setelah delapan tahun berjalannya PSSI dan seiring bertambahnya pemuda 
berbakat maka NIVB pun secara resmi mengubah namanya menjadi NIVU 
(Netherlands Indische Voetbal Unie) dan memulai kerja sama dengan PSSI pada 
tahun 1936 Putra (2016). 
Langkah awal NIVU pasca berubah nama di tahun 1936 adalah 
mendatangkan sebuah klub dari Austria yaitu Winner Sports Club. Dua tahun 
berselang ketika piala dunia sedang bergulir NIVU membawa Indonesia menuju ke 
perhelatan sepakbola bertaraf internasional yang pada saat itu Indonesia dikenal 
dengan sebutan Dutch East Indies (Hindia Belanda). Partisipasi Dutch East Indies 
yang dibawa oleh NIVU dalam ajang piala dunia justru membawa punggawa yang 
didominasi oleh masyarakat luar yaitu Belanda dan Tionghoa, sedangkan PSSI 
sendiri merupakan masyarakat pribumi. Hal tersebut kemudian menuai protes 
terutama dari Soeratin karena beliau menginginkan adanya pertandingan NIVU 
melawan PSSI sebelum proses bergabungnya dua organisasi tersebut. Hal itu juga 
diperkuat oleh ketidaksetujuan Soeratin dalam penggunaan bendera NIVU 
(Belanda) dalam kongres PSSI pada tahun 1938 di Surakarta, oleh sebab itu Soeratin 
membatalkan perjanjian dengan NIVU dengan bersikap mengambil keputusan 
secara sepihak Putra (2016). 
Setelah melakukan pembatalan kerjasama dengan NIVU, Soeratin 
berinisiatif dengan membentuk organisasi ISI (Ikatan Sport Indonesia) yang 
bertujuan untuk mencetak bakat-bakat pemuda Indonesia dalam bidang olahraga 
khsususnya sepakbola. Selain mencetak bakat-bakat pemuda Indonesia, tujuan 
Soeratin membentuk ISI juga untuk menandingi dominasi Belanda pada cabang 
olahraga, serta menanamkan jiwa patriotisme para pemuda Indonesia dibawah masa 
penjajahan Putra (2016). 
Sedangkan Kemunculan suporter sepakbola di Indonesia, tidak luput dari 
berdirinya Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) pada tahun 1930, yang  
ditandai pula dengan hadirnya berbagai suporter tim sepakbola di kota-kota besar. 
Seperti pada Kota Yogyakarta terdapat Persatuan Sepakbola Indonesia Mataram 
(PSIM), Kota Surabaya terdapat Persatuan Sepakbola Surabaya (Persebaya 
Surabaya 1927), Kota Bandung terdapat Persatuan Sepakbola Bandung (Persib), dan 
Kota Jakarta terdapat Persatuan Sepakbola Indonesia Jakarta (Persija) Putra (2016). 
Seiring berkembangnya kompetisi liga sepakbola di Indonesia, tim 
sepakbola tidak hanya hadir di kota-kota besar, bahkan dalam satu kota bisa terdapat 
lebih dari satu tim sepakbola. Seperti di Kota Malang terdapat Arema dan Persema, 
dan di Kota Surabaya ada Persebaya Surabaya 1927 dan Surabaya United. Dua tim 
dalam satu kota ini membuat persaingan antara tim semakin meruncing. Menurut 
Santoso (2014:3) kondisi persaingan ini disebut dengan “tetangga berisik”. Maka 
dari itu, dapat dilihat bahwa tim sepakbola bukan hanya sebagai alat pemersatu 
wilayah regional, akan tetapi juga dapat menjadi bentuk identitas kewilayahan yang 
menjadi ‘adu gengsi’. 
Kemunculan para suporter di Indonesia sangat beragam, di antaranya 
terdapat beberapa tim sepakbola yang telah memiliki pendukung bermula sejak 
Indonesia masih menjadi negara serikat. Era Galatama (Liga Sepak Bola Utama) 
merupakan era dimana banyak suporter baru bermunculan, dari klub kasta tertinggi 
sampai terendah, dari tingkat kabupaten sampai kota (Santoso, 2014:3). Para 
suporter umumnya memiliki nama sebutan yang kemudian menjadi identitas 
mereka. Seperti halnya klub Persebaya yang berdiri pada 1992 memiliki suporter 
dengan sebutan Bonek Mania. Klub Persikota Tangerang memiliki suporter yang 
bernama Banteng Mania sejak 1997, dan di tahun yang sama Persija dengan suporter 
Jakmania (Sufiyanto, 2015). 
Seiring berkembangnya persepakbolaan Indonesia pasca era perserikatan, 
PSSI mulai menemukan ide-ide kompetisi liga baru. Hal tersebut ditandai dengan 
adanya rencana PSSI untuk menyelenggarakan kompetisi liga yang lebih kompetitif, 
yaitu dengan adanya dua kompetisi yang setara kastanya yaitu Liga 1 dan Liga 2. 
Tujuan PSSI dari kompetisi tersebut untuk mengembangkan prestasi timnas 
Indonesia, serta mencetak bakat-bakat pemain muda. Adanya dua kompetisi tersebut 
merupakan penanda persepakbolaan Indonesia memulai memasuki era yang baru, 
yaitu Galatama yang berdiri pada 8 Oktober 1978 dan memulai debutnya pada tahun 
1979 (Putra, 2016). 
Berjalannya era Galatama membuat klub profesional yang sudah ada sejak 
era Perserikatan mulai menujukkan taringnya, hal itu ditandai dengan merangkaknya 
klub era Perserikatan ke permukaan kompetisi. Naiknya klub di era Perserikatan 
secara tidak langsung menimbulkan adanya persaingan antara klub Perserikatan 
dengan klub yang baru lahir pada era Galatama. Era Galatama dalam musim 
debutnya mampu menyedot perhatian masyarakat sepakbola Indonesia, salah 
satunya yaitu karena PSSI mengizinkan para pemain asing untuk merumput pada 
klub sepakbola Indonesia (Putra, 2016). 
Pada saat meningkatnya masyarakat sepakbola di era Galatama, klub-klub 
era Galatama dilanda pengaturan skor oleh para penjudi. Hal tersebut berdampak 
besar terhadap klub terutama oleh para punggawanya yang disuap, sehingga 
ketenaran era Galatama kian lama kian merosot pamornya. Menurut Putra (2016), 
sampai pada puncaknya era Galatama mulai ditinggal penikmatnya karena isu suap, 
dan pengaturan skor sehingga banyak klub yang bangkrut. Kerusuhan suporter juga 
menjadi salah satu penyebab menurunnya kualitas sepakbola Indonesia di era 
Galatama yang juga diperparah oleh ketidaktegasan PSSI dalam pengusutan 
kerusuhan suporter. 
Selain sebagai pendukung tim sepakbola, suporter juga memiliki rasa 
solidaritas sosial yang tinggi baik sesama anggotanya ataupun ke masyarakat lain. 
Kepekaan organisasi suporter dapat dibuktikan dengan mereka melakukan aksi 
sosial seperti menggalang dana dan gotong royong kepada masyarakat sekitarnya. 
Hal tersebut merupakan suatu kontribusi maupun bentuk timbal balik suporter 
terhadap masyarakat, sehingga ada sebuah titik dimana saling ada timbal balik 
(Soekanto, 2006:115). Maka tak bisa dipungkiri jika dalam sebuah organisasi 
suporter memiliki struktur yang besar dan mempunyai pemimpin yang mampu 
menggerakkan ribuan massa suporter untuk berbagai kepentingan. Apalagi jika 
terjadi suatu konflik terjadi dengan musuh atau rivalnya (bebuyutan), sehingga 
hubungan para suporter menjadi lebih kuat karena adanya rivalitas tersebut. 
Persaingan antar suporter di Indonesia merupakan hal yang umum, Pasoepati 
(Solo) Vs Slemania (Sleman) merupakan salah satu contoh bentuk rivalitas yang 
terjadi antar suporternya. Lain halnya dengan Jakmania Vs Bobotoh/Viking, yang 
mana dulunya para suporter dari kedua klub ini sering terjadi bentrok, namun saat 
ini kedua suporter sedang dalam proses damai. Hal ini karena adanya kubu dalam 
suatu suporter yang terus memprovokasi dan mendramatisir untuk terus berkonflik 
sehingga konflik rivalitas antar kelompok suporter berpeluang kecil untuk damai, 
bahkan massa yang terprovokasi bertambah banyak sehingga terjadilah rivalitas 
abadi yang tiada henti. 
DKI Jakarta pada mulanya memiliki dua tim yaitu Persija Jakarta, dan 
Persitara Jakarta Utara, namun hanya Persija Jakarta saja yang hingga saat ini masih 
tetap eksis. Permasalahan besar dalam persebakbolaan nasional hingga saat ini 
adalah rivalitas yang terjadi di antar kota, salah satu contohnya terjadi pada belahan 
barat pulau Jawa yaitu perseteruan dua klub maupun suporter besar Persija yaitu 
Jakmania, dengan Persib bandung yaitu Viking/Bobotoh. Banyak bentuk fanatisme 
yang luar biasa terjadi dari kedua suporter sehingga memakan korban jiwa dan 
berujung dengan konflik yang panjang. Banyak cara dan upaya yang dilakukan 
untuk perdamaian mereka pasca bertambahnya korban dari pihak Viking, saat ini 
kedua kubu tersebut baru mencapai proses perdamaian yang belum sepenuhnya 
karena faktor pro dan kontra dari kedua belah pihak. 
“Untuk damai gue sendiri ya kepengenlah, gue gak kepengen gara-gara 
Cuma masalah begini dibawa ke akhirat, apalagi nambah korban jiwa 
walaupun dari pihak sana ya, ya secara kemanusiaan ya gue mau damai 
lah. Tapi kan ini masih proses ya karena ada beberapa temen-temen yang 
masih kontra juga sama ini, kontra nya ya karna mereka punya story 
parah dengan mereka makanya agak berat buat damai.” (Wawancara, 
Bang Tugi, 11 Mei 2017). 
 
2.2 Kota Jakarta dan Jakmania 
Secara geografis Kota DKI Jakarta merupakan dataran rendah yang 
dikelilingi gedung-gedung perkantoran, pemukiman kumuh, dan pabrik yang 
terdapat dipinggiran kota. Selain itu, Jakarta juga dialiri oleh beberapa sungai-sungai 
besar yang membagi wilayahnya, seperti sungai Ciliwung, Cisadane, dan 
Kalimalang. Kepadatan populasi penduduk menyababkan permasalahan lingkungan 
kota sepert ibanjir, polusi, dan kemacetan. Tingginya aktifitas perekonomian di 
Jakarta menyebabkan tingginya urbanisasi, terutama pasca lebaran, mereka berani 
mengadu nasib di berbagai macam sektor lapangan pekerjaan. 
Salah satu ikon Kota Jakarta adalah Persija yang mana merupakan salah satu 
klub sepakbola yang berkompetisi di liga bergengsi nasional. Persija juga memiliki 
sejarah besar bagi persepakbolaan nasional. Macan Kemayoran merupakan julukan 
yang disematkan kepada Persija. Julukan tersebut terkait dengan sejarah yang 
dimilikinya, pada awalnya Persija pernah menggunakan Stadion Kemayoran untuk 
sesi latihan, dan laga kandang. 
Masyarakat Jakarta dikenal sebagai multietnis, seiring berjalannya waktu 
Kota Jakarta mulai didatangi imigran dari berbagai macam daerah, karena faktor 
banyaknya lapangan pekerjaan, pusat pemerintahan, administratif, dan bisnis 
(Budiyono, 2004:3). Dalam tulisan karya Febi dan Yuni (2014) yang berjudul 
Betawi Culture And Nature Conservation Through Ecotourism Education 
menjelaskan bahwa kebudayaan lokal Jakarta yaitu adalah budaya suku Betawi, 
yang mana  penyebarannya suku tersebut meliputi seluruh Kota Jakarta hingga area 
pinggiran Jakarta yaitu Depok, Tanggerang, Bekasi. Saat ini suku Betawi 
terpinggirkan karena faktor urbanisasi berlebihan dari seluruh Indonesia, hingga 
pendatang luar negeri. 
Sebagai bentuk nyata dari Jakmania dukungan simbolis kepada Persija, 
banyak grafiti di dinding-dinding sudut Kota Jakarta yang bertuliskan Persija Jakarta 
atau Jakmania. Peran Jakmania merupakan hal yang penting dalam menunjukan 
identitas Persija Jakarta sebagai simbol sepakbola ibukota DKI Jakarta. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan beberapa aksi yang dilakukan, seperti mewarnai warna orange 
pada fasilitas-fasilitas publik, tiang pancang jembatan layang, terowongan, dan 
separator jalan. Selain itu, Jakmania juga sering menyelenggarakan kegiatan 
pagelaran musik terbuka, biasanya hal ini dilaksanakan pada hari perayaan ulang 
tahun korwil. Hal ini merupakan salah satu cara Jakmania mendekatkan diri kepada 
masyarakat Jakarta melalui ajang hiburan. 
 
Gambar 2.1 Graffity Persija 
(Sumber : http://jakonline.asia) 
Ketika Persija berlaga pada partai kandang, situasi kota Jakarta dipenuhi oleh 
para Jakmania, biasanya mereka memenuhi jalan-jalan besar menuju ke stadion. 
Para Jakmania juga mengenakan atributnya yang identik berwarna oranye yang 
mana juga sebagai warna kebesaran tim sepakbola Persija, biasanya mereka 
menggunakan transportasi bus, metromini, kereta listrik, dan sepeda motor secara 
beriringanan (konvoi) untuk menuju ke stadion. Kedatangan mereka dari berbagai 
penjuru akan bersatu ketika tiba di stadion, para Jakmania tersebut memenuhi areal 
stadion dan tidak langsung memasuki tribun disebabkan meraka datang lebih awal, 
dan pintu masuk belum dibuka. 
 
Gambar 2.2 Konvoi Jakmania 
(Sumber : Official Account Persija) 
Hiruk pikuk Jakmania pun semakin terasa dan semakin padat ketika jelang 
pertandingan yang ditandai dengan dibukanya pintu memasuki tribun. Pada saat 
yang bersamaan juga dengan semarak mereka menyanyikan lagu-lagu wajib 
Jakmania, dan aksi flare. Sehingga hal tersebut secara tidak langsung sudah 
membuat tim sepakbola musuh gentar dengan aksi-aksinya. Hal tersebut tidak 
berhenti ketika pembukaan laga, bahkan mereka terus bersemangat bernyanyi tanpa 
henti sampai 90 menit, dan berlanjut hingga laga usai, terlepas hasil pertandingan 
baik menang maupun kalah. 
 
Gambar 2.3 Aktifitas Jakmania di Area Stadion Patriot Bekasi 
( Sumber : Dokumentasi Pribadi) 
Peran pemerintah terhadap Persija Jakarta semenjak lengsernya Gubernur 
Sutiyoso bisa dikatakan hampir tidak ada bantuan (pendatangan sponsor) maupun 
bentuk perhatian kepada Persija. Pasca kelengseran Bapak Sutiyoso sebagai 
Gubernur Jakarta, kontribusi pemerintah kota terhadap Persija dari segi anggaran 
mengalami penurunan. Sebelumnya, pemerintah kota mengalokasikan sebagian 
APBD untuk kegiatan operasional Persija. Secara sosio kultural, hubungan Sutiyoso 
kepada Persija maupun Jakmania terbilang harmonis atau akrab. Hal tersebut 
ditunjukan dengan seringnya Sutiyoso mengundang para Jakmania untuk bertemu 
dengan official dan pemain Persija dalam acara makan bersama yang digelar di balai 
kota maupun kediaman Sutiyoso. Pada masa kepemimpinan Sutiyoso Persija sempat 
menjuarai Liga Bank Mandiri pada tahun 2001, hal tersebut menjadi kenangan 
manis. 
Dalam perjalanannya Persija sangat membutuhkan peranan Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta untuk menarik sponsor. Pasalnya selama ini sinergi 
antara Pemprov DKI dan Persija hampir disebut tidak berjalan dengan baik. Dalam 
perjalanannya, Persija sebenarnya juga membutuhkan adanya peranan Pemprov DKI 
untuk menarik sponsor. Pasalnya selama ini sinergi antara Pemprov DKI dan Persija 
hampir disebut tidak berjalan dengan baik. Untuk saat ini Direktur Utama Persija 
Jakarta, I Gede Widiade, mengatakan hampir tidak ada kepedulian dari Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) DKI Jakarta terhadap tim macan kemayoran. Hal yang paling 
krusial saat ini adalah Persija harus menyewa stadion Patriot Candra Bhaga Bekasi 
sebagai laga kendang pasca digusurnya stadion Lebak Bulus. Harapan manajemen 
Persija kepada Gubernur Anies Baswedan, dan Sandiaga Uno agar lebih 
memperhatikan Persija terkait dengan kepemilikan stadion terlebih lagi, Persija 
merupakan symbol masyarakat Jakarta Fajriyah (2017) 
“Semoga, sarana – prasarana olahraga khsusnya sepak bola lebih diperhatikan, soal sponsor, kami 
tidak terlalu berharap ke Pemprov. Sebab, sampai saat ini kepedulian Pemprov terhadap Persija 
hampir tidak ada.” Rakyat Jakarta butuh hiburan, Masak lapangan mengungsi ke Bekasi? Saya sangat 
bersyukur dan berterima kasih kepada Walikota Bekasi yang bersedia menampung  Persija, “ 
ungkapnya1.(Wawamcara dengan Gede CNNIndonesia.com, Selasa (18/4) ) 
                                                             
1https://www.cnnindonesia.com/olahraga/20170418183849-142-208480/hampir-tak-ada-
kepedulian-pemprov-dki-terhadap-persija/ 
Sejarah Persija sendiri merupakan sebuah ikon Klub Sepakbola Ibukota yang turut 
meramaikan persepakbolaan di Indonesia, sampai saat ini Persija merupakan tim 
yang bergelut di divisi utama di musim 2016/2017. Persija berdiri pada 1 Januari 
1928. Sebelum berganti nama Persija Jakarta, nama pertama Persija adalah VIJ 
(Voetbalbond Indonesische Jacatra). Pasca Republik Indonesia kembali ke bentuk 
negara kesatuan, VIJ berganti nama menjadi Persija (Persatuan Sepak Bola 
Indonesia Jakarta) pada saat itu NIVU (Nederlandsch Indisch Voetbal Unie) 
merupakan organisasi tandingan PSSI. Selain itu VBO (Voetbalbonf Batavia en 
Omstreken) juga sebagai bond (Perserikatan) yang juga tandingan dari Persija. 
Seiring dengan berdaulatnya negara Indonesia, NIVU (Nederlandsch Indisch 
Voetbal Unie) harus bubar karena secara sosial politik sudah tidak kondusif. Situasi 
tidak kondusif tersebut pada akhirnya harus merambat ke anggota  NIVU, yaitu 
VBO. Pada era pertengahan tahun 1951, VBO mengadakan pertemuan untuk 
membubarkan diri secara legal dan memutuskan bergabung dengan Persija. Setelah 
bergabungnya VBO dan Persija Jakarta dalam turnamen segitiga persahabatan yang 
merupakan gabungan pemain  bangsa Indonesia, yang tergabung dalam Persija 
“baru” . Ketika bergabungnya para pemain lokal Indonesia dalam daftar Squad 
Persija, saat itu sedang digelarnya segitiga persahabatan yang berhadapan dengan 
Belanda dan Tionghoa. Persija dapat mengukir sejarah awal dengan manis dalam 
laga segitiga persahabatan dengan Belanda dan Tionghoa, dengan skor Persija 
Indonesia 3 – 3 Belanda (29 juni 1951), serta mengalahkan Tionghoa dengan skor 
Persija Indonesia 3 – 2 Tionghoa (1 juli 1951) semua pertandingan berlangsung di 
Lapangan BVC Merdeka Selatan, Jakarta. Selama terbentuknya Persija, Persija 
menorehkan banyak prestasi seperti dalam laga domestik, Liga Indonesia, Liga 
Super Indonesia, Piala Indonesia ( lihat dalam http://sejarahri.com/sejarah-persija/). 
Pada tabel 2.2 di jelaskan daftar prestasi yang di peroleh Persija dalam laga 
domestik. 
Tabel 2.2.1 Daftar Torehan Gelar Domestik 
NO GELAR TAHUN 
1 Juara Perserikatan, Sebagai VIJ Jakarta 1931 
2 Juara Perserikatan, Sebagai VIJ Jakarta 1933 
3 Juara Perserikatan, Sebagai VIJ Jakarta 1934 
4 Juara Perserikatan, Sebagai VIJ Jakarta 1938 
5 Juara Perserikatan 1964 
6 Juara Perserikatan 1973 
7 Juara Perserikatan, Bersama PSMS Medan 1975 
8 Juara Perserikatan 1977 
9 Juara Perserikatan 1979 




2.2.1 Sejarah singkat Jakmania 
Jakmania merupakan sebuah kelompok suporter tim sepakbola Persija 
Jakarta, Jakmania sudah berdiri sejak 19 Desember 1997. Berdirinya Jakmania 
dicetuskan oleh Diza Rasyid Ali yang merupakan manajer utama Persija pada tahun 
1997. Pada tahun tersebut Diza mendapat dukungan penuh oleh pemerintah yaitu 
Sutiyoso yang menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta, saat itu juga Sutiyoso 
berperan sebagai Pembina Persija Jakarta karena kecintaannya terhadap olahraga 
khususnya dalam bidang persepakbolaan membuatnya ingin membangkitkan dan 
mengharumkan sepakbola Indonesia dan Jakarta baik tim maupun suporter 
(Agustyanto, 2017). 
Menurut Tugi selaku anggota Jakmania mengatakan bahwa Jakmania 
memiliki markas kesekretarian yang bertempat di Stadion Lebak Bulus Jakarta 
Selatan. Sekretariat ini digunakan para Jakmania untuk melakukan kegiatan kumpul 
bersama guna membahas perkembangan Jakmania dari berbagai Korwil dan Korda 
serta membahas laporan-laporan dari setiap kepengurusan Jakmania. Sekretariat 
Lebak Bulus juga melayani pendaftaran KTA (Kartu Tanda Anggota) Jakmania, dan 
perpanjangan masa aktif KTA sampai 5 tahun. 
Logo Jakmania dicetuskan oleh Edi Supanto pada waktu itu menjabat 
sebagai humas Persija Jakarta. Ia berhasil mengenalkan kepada masyarakat logo 
Jakmania yang berbentuk sebuah tangan dengan huruf  “J” dengan telunjuk dan 
jempol berdiri yang mengartikan sebuah identitas dari Jakmania sebagai pendukung 
Persija Jakarta yang sampai saat ini masih eksis dengan logo tersebut. 
Menurut Robet, Jumlah Jakmania awalnya hanya berjumlah sekitar 100 
orang, dengan pengerusnya sebanyak 40 orang. Berkat ide cermelang para pengurus, 
anggota Jakmania bertambah banyak yang tersebar dalam berbagai korwil dengan 
memanfaatkan momentum ketika kesebalasan Indonesia sedang berlaga. Pada 
kesempatan itu, para pengurus membagikan formulir untuk pendaftaran anggota 
Jakmania. Tidak terduga pada saat itu pendaftar membludak sehingga para pengurus 
Jakmania berninisiatif membentuk Korwil Jakmania. 
Gugun Gondrong juga merupakan bagian dari kepengurusan Jakmania, 
sosok Gugun Gondrong merupakan seseorang yang paling idealis dalam pengurusan 
dalam memimpin Jakmania. Gugun Gondrong terpilih dalam bagian kepengurusan 
karena beliau selalu dikenal oleh masyarakat luas baik itu Jakmania maupun Non 
Jakmania. Peran Gugun Gondrong dalam kepengurusan hanya bertahan selama 
setahun dari tahun 1998-1999, setelah itu digantikan oleh Ir. T. Ferry Indrasjarief 
sampai saat ini (Agustyanto, 2016). 
2.3 Sejarah Singkat Jakmania Korwil Kemayoran 
Jakmania merupakan organisasi yang memiliki banyak korwil, salah satunya 
adalah Jakmania korwil Kemayoran yang merupakan korwil tertua diantara korwil 
lainnya. Jakmania korwil Kemayoran berdiri pada 20 November 1998. Sampai saat 
ini Jakmania korwil Kemayoran sendiri sudah berganti ketua sebanyak tujuh kali, 
dan memiliki anggota aktif 600 orang dan, non aktif sebanyak 2000 orang. Korwil 
Kemayoran juga berperan dalam penjatahan tiket untuk menonton laga Persija 
dengan sistem penjualan 1000-1500 tiket. Diprioritaskan 400-600 tiket untuk korwil 
Kemayoran, dan 1000 untuk Jakmania non korwil ataupun tiket untuk non KTA 
(yang tergabung dalam korwil lain). Ada beberapa piranti peranan dalam korwil 
Kemayoran  seperti Ketua, Wakil, Bendahara, Korlap, Infokom, Transport, 
Anggota. 
Selain itu Jakmania Korwil Kemayoran dikenal oleh kalangan Jakmania 
dengan sebutan “Biang Kerok”, nama tersebut terinsipirasi oleh Bang Doni yang 
merupakan Wakil Korwil Jakmania dan Bang Robet sebagai Ketuanya. Ketika itu 
pada tahun 2003, Bang Doni sering menggunakan kaos dan kupluk yang bertuliskan 
“Biang Kerok”. Lambat laun slogan “Biang Kerok” kemudian dikenal luas Jakmania 
Kemayoran. Pada kesempatan pencalonan Ketua Jakmania ke 5, 2003, Jakmania 
Kemayoran pun memiliki julukan “Biang Kerok” seiring terpilihnya Bang Robet 
menjadi Ketua Korwil apalagi ditambah setiap anak-anak Jakmania Kemayoran 
membuat atribut seperti stiker dengan embel-embel “Kemayoran Biang Kerok” serta 
terinspirasi dari sebuah film “Biang Kerok” dari aktor asli Betawi yaitu Benjamin S. 
Nama tersebut memiliki memiliki arti sebagai Biang Kerok yang positif 
untuk mendukung Persija, semisal menjadi pencetus atau “kompor” ketika ada 
pertandingan Persija untuk mendukung Persija, menarik massa dalam mendukung 
ketika Persija menjalani laga away, sehingga slogan “Biang Kerok” dalam arti yang 
sebetulnya diharapkan menjadi contoh bagi korwil Jakmania lainnya dalam 
menumbuhkan semangat untuk mendukung Persija. 
“Awal nama biang kerok itu pas tahun 2003, ada tuh salah satu bocah 
petakilan suka pake baju apa kupluk tulisannya “Biang Kerok” pas 
watku itu juga lagi pemilihan Ketua Jak Kemayoran,  yasudahlah dari 
situ kita bikin julukan kita sendiri “Biang Kerok”. Nah abis itu anak -
anak kalo bikin atribut kaya stiker, baju, syal ditambahin namanya jadi 
“Biang Kerok Kemayoran”. Biang Kerok sendiri juga kan biasanya 
dikenal sama orang ya negatif, tapi kalo kita mau jadi “Biang Kerok” 
positif. Kaya kalo lagi acara nonton Persija, kita selalu komporin woi 
ayolah ramein kita dukung Persija yang rame, trus kalo lagi partai 
tandang ya kita jadi yang ngomporin buat ramein dengan inisiatif kita 
sewa gerbong kereta. Ya pokoknya banyak lah mas dari nama “Biang 
Kerok” itu sendiri.” (Wawancara Bang Tugi, 13 Mei 2017). 
Berdirinya Jakmania Kemayoran sendiri tidak lepas dari peran para pemuda 
Kemayoran khususnya di daerah Utan Panjang. Mereka berusaha untuk 
mengumpulkan para anak muda yang berpengalaman dalam organisasi karang 
taruna untuk menginisiasi dan memfasilitasi sebuah organisasi pendukung Persija. 
Seiring dengan berjalannya waktu tepatnya pada tanggal 20 November 1998, 
berdirilah sebuah organisasi yang mewadahi para anak muda Kemayoran dalam 
mendukung tim sepakbola Persija Jakarta dengan terpilihnya Bang Aji sebagai ketua 
Pertamanya yang ditunjuk sebagai ketua. Awal kepemimpinan Bang Aji Jakmania 
Kemayoran hanya memiliki puluhan anggota yang semuanya berdomisili di Utan 
Panjang Kemayoran. 
Lambat laun dengan perkembangan zaman dan juga media, Jakmania 
Kemayoran terus berkembang dengan adanya indikasi penambahan anggota yang 
terus bertambah dari puluhan hingga menyentuh angka kurang lebih1500 anggota. 
Dalam sepak terjangnya selama 20 tahun, Jakmania Kemayoran sudah berganti 
basecamp sebanyak dua kali, yang semula berada di Utan Panjang Barat namun 
karena alsasan bertambahnya para anggota sehingga tempat tersebut tidak 
memungkinkan untuk menjadi Basecamp, sehingga berpindah lokasi di Lobur 
Kemayoran yang secara kondisi lebih kondusif serta mendukung ketika ada ritual 
wajib mingguan yaitu kopdar (kopi darat) yang terjadwal setiap Minggu siang. 
“Ya kesini-sini member makin nambah karna makin canggihnya media 
juga kan sampe akhirnya bisa seribu limaratusan, kalo dulu kita 
basecamp di Utan Panjang, tapi kan temen-temen makin lama makin 
banyak jadi akhirnya pindah ke Lobur sana. Soalnya kalo di Utan 
Panjang juga ga mendukung kalo buat kopdar khususnya.” (Wawancara, 
Bang Robet, 13 Mei 2017).
 
BAB III 
JAKMANIA DALAM MENGHIMPUN MASSA 
 
Pada bab ini penulis mengkaji susunan struktur Jakmania, dalam organaisasi 
ini terdapat dua hal yang penting dalam aktifitas, dan perkembangan mereka yaitu 
kepengurusan pusat Jakmania dan organisasi di bawahnya adalah korwil. Pada 
kedua organisasi tersebut tentunya memiliki strategi-stretegi yang menguntungkan 
mereka dalam hal menarik massa untuk popularitas, dan terlepas dari regenerasi 
mereka. Selanjutnya pada bab ini penulis juga membahas upaya-upaya yang 
dilakukan untuk merekrut massa keanggotaan yang merupakan tujuan utama 
Organisasi Jakmania Kemayoran. 
3.1 Struktur dan Strategi Organisasi Jakmania 
 
Menurut Sutarto (1993), organisasi adalah ketika beberapa orang 
bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Layaknya sebuah organisasi, 
Jakmania juga memilki susunan struktur yang terdapat di dalamnya. Secara garis 
besar, kepengurusan Jakmania terbagi menjadi tiga yakni, pengurus pusat, 
kordinator wilayah (korwil), dan kordinator daerah (korda). Pengurus pusat terdiri 
dari ketua umum yaitu Ir. Tauhid Indrasjarief (Bung Ferry), ketua harian, sekertaris 
umum, bendahara umum, kordinator kesekretarian yang mencangkup sekretariat, 
pendaftaran, inventaris dan arsip, infokom, litbang, ticketing, kordinator 
keanggotan yang mencangkup korda, korwil, korlap, kordinator kreatifitas 
(merchendise, acara). 
Penelitian ini berfokus untuk melihat  pada salah satu korwil, yaitu Jakmania 
Kemayoran. Jakmania Kemayoran juga memiliki struktur organisasi sendiri yang 
terlepas dari pengawasan keorganisasian Jakmania pusat (Kepengurusan). 
Jakmania Kemayoran terdiri dari ketua, wakil ketua, bendahara, sekertaris, 
transport, infokom, anggota. Seperti yang dijelaskan oleh informan penulis : 
“Kalo struktur organisasi kepengurusan mah ada ketua umum, ketua, 
harian, sekertaris, umum, bendahara umum, kordinator kesekretarian. 
Kalo kordinator kesekretarian itu sebenernya sih ada beberapa bagian, 
dia di pecah jadi korda, korwil, korlap. Terus kordinator kreatifitas juga 
dibagi jadi dua, tim merchendise sama acara. Nah kalo merchendise 
kan juga ngedisain beberpa baju buat pemasukan kas, sama ke Persija 
yang disalurin dari management pusat. Kalo bagian korwil ya umum aja 
ada anggota, ketua korwil, wakil ketua, bendahara, sekertaris, infokom, 
transport. Kalo saya kan emang mantan ketua korwil sini yang ke 5.” 
(Wawancara, Bang Robet, 11 Mei 2017) 
Berikut merupakan susunan struktur organisasi Jakmania Kemayoran : 










Wakil Ketua Bendahara Sekertaris Infokom Transport 
Anggota 
 
(Sumber : Data Primer) 
Pada umumnya, sebuah organisasi memiliki piranti-piranti yang ada di 
dalamnya, adapun fungsi-fungsi khusus yang memiliki job desk di setiap divisi 
seperti bagan di atas. Setiap organisasi tentunya memiliki seorang ketua, tugas dan 
kewajiban seorang ketua adalah mengatur macam segala rencana, agenda, dan 
memegang kekuasaan penuh tanggung jawab, serta mewakili organisasi. Peran 
seorang ketua juga tidak terlepas dari wakil ketua, dimana seorang wakil 
mengemban tugas mengesahkan seluruh kebijakan organisasi, mengawasi kegiatan, 
mewakili pimpinan. Setelah dua peran tersebut, terdapat seseorang sekertaris yang 
memiliki kewajiban tugas sebagai bertanggung jawab atas setiap kegiatan dalam 
administrasi, dan membuat sebuah keputusan suatu rencana. Peran bendahara juga 
tidak luput dalam struktur organisasi, dalam tugasnya mengolah keuangan, dan 
memfasilitasi kebutuhaan pembiayaan dalam program kerja. 
Organisasi Jakmania Kemayoran tentunya memiliki tujuan-tujuan yang 
akan digapai bersama. Menurut Kochler (1981), organisasi merupakan sistem 
hubungan yang terstruktur dalam mengkordinasikan usaha sebuah kelompok orang 
untuk meraih tujuan. Hal ini juga berbanding lurus dengan organisasi suporter 
sepakbola yang menjadi wadah dimana setiap individu-individu yang tergabung di 
dalamnya memiliki tujuan bersama yang sudah terkordinir. Begitu pula pada 
Jakmania, yang merupakan sebuah organisasi sosial dengan tujuan untuk menjadi 
tempat para penggemar sepakbola khususnya tim kesebelasan Persija Jakarta. 
Selain mendukung Persija, Jakmania juga menjadi ajang untuk memperluas 
jaringan sosial antar individu yang terhubung didalamnya, hal ini menunjukan 
adanya manfaat dari sebuah organisasi. Jauh dari itu, Jakmania juga menjadi sebuah 
tempat untuk berkumpulnya para pendukung sepakbola yang bukan hanya berasal 
dari wilayah Jakarta saja, melainkan berasal berbagai suku di Indonesia. 
“Jakmania itu, kalo dilihat-lihat kan tumbuh di Jakarta. Jakarta itu kan 
multi etnis, saya yakin banget kok, anak-anak atua temen-temen 
Jakmania, ga semuanya asli Betawi, mungkin keturunan dari mana-
mana, tapi mereka tumbuh besar Jakarta, dan ndilalah mereka seneng 
sepakbola, dan akhirnya karna mereka besar di Jakarta, mereka jaid 
seneng sama Persija. Kalo Jakmania sendiri bagi saya ya organisasi 
yang ngumpulin anak-anak yang seneng sama bola khsususnya Persija, 
yang tujuannya untuk dukung Persija dan ada rasa kebanggan dan ingin 
ngebesarin klub lewak dukungan yang di organisir sama organisasi 
Jakmania, ya dari jadi Jakmania akhirnya kita kenal banyak orang-
orang dari mana-mana, jadi banyak relasi sama orang-orang mas.” 
(Wawancara, Bang Tugi, 15 Mei 2017) 
Sebagai sebuah organisasi yang populasinya tersebar luas di Jakarta maupun 
di luar Jakarta, Jakmania memiliki kepengurusan pusat untuk mengkordinir korwil-
korwilnya untuk berintegrasi. Handoko (2003:195) menjelaskan bahwa, kordinasi 
sebuah proses perintegrasian tujuan-tujuan dan kegiatan pada satuan-satuan yang 
terpisah (departemen atau bidang-bidang fungsional) suatu organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi secara efisien. Organisasi Jakmania sendiri terdiri dari 
kepengurusan pusat yang mana dikepalai oleh ketua umum, dan beberapa 
perwakilan dari setiap korwil. Pengurus pusat memiliki beberapa peraturan yang 
harus ditaati oleh Jakmania baik yang berada di korwil, maupun korda. Peraturan 
tersebut kemudian oleh para pengurus pusat didiskusikan secara musyawarah. 
Setelah tahapan musyawarah, pengurus pusat melakukan briefing yang selanjutnya 
akan diinformasikan ke masing-masing korwil. Layaknya sebuah organisasi, 
Jakmania juga melakukan kegiatan rutin seperti, Briefing, kopdar, musyawarah, 
diskusi perkembangan setiap korwil, kas, perencanaan kebijakan. 
 
“Kalo teknisnya maslah kebijakan dari kepengurusan itu alurnya, 
pertama diadain yang namanya musyawarah internal, nah di internal 
kepengurusan itu ya isinya ketum, perwakilan korwil. Dari situ kan ada 
kebijakan dari ketum maupun megement Persija sendiri, nah namanya 
musyawarah kan pasti ada yang pro sama kontra dengan kebijakanya 
mas, abis itu di rembukin lagi. Kalo udah fix baru di brifieng, terus 
disebar ke tiap-tiap korwil mas lewat perwakilan perkorwil. Kegiatan 
wajib itu kalo disini ada briefing, kopdar, diskusi perencanaan 
kebijakan, perkembangan kas.”  (Wawancara, Bang Tugi, 15 Mei 2017) 
 Setiap organisasi dalam mencapai tujuannya tentu membutuhkan strategi agar 
dapat mewujudkannya. Menurut Marrus (2002:31) strategi didefinisikan sebagai 
sebuah penentuan rencana yang bertujuan jangka panjang jangka panjang yang 
dikomandoi oleh pemimpin, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana 
agar tujuan tersebut dapat tercapai. Selanjutnya Quinn (1990:10) berpendapat 
bahwa strategi adalah suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-
tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi 
menjadi suatu kesatuan yang utuh. Strategi diformulasikan dengan baik akan 
membantu penyusunan dan pengalokasian sumber daya yang dimiliki suatu 
organisasi. 
Dua pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa strategi merupakan suatu 
rencana yang disusun oleh pimpinan tertinggi (ketua) untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Jakmania Kemayoran memiliki beberapa strategi yang dapat digunakan 
untuk merekrut atau menarik massa, seperti yang dijelaskan oleh beberapa informan 
penulis. Berikut sub bab dibawah ini merupakan metode-metode yang dilakukan 
oleh organisasi Jakmania Kemayoran dalam merekrut keanggotaanya. 
3.2 Laga Timnas Merupakan Arena Dalam Perekrutan Massa 
 
Seperti yang dijelaskan Bang Robet dalam merekrut massa terdapat  
berbagai strategi yang dilakukan, salah satunya adalah memanfaatkan momen 
ketika Timnas Indonesia berlaga. Pada  rangkaian pertandingan sepakbola tentunya 
stadion dipenuhi oleh para penonton yang sibuk menyemangati tim sepakbola 
kesayangan mereka. Hal ini terjadi karena mereka terbawa suasana euforia di arena 
stadion. 
Ketika dalam kondisi dan situasi penonton terbawa euforia tersebut terdapat 
segelintir orang di dalam kerumunan yang bertujuan untuk kepentingan organisasi 
dalam merekrut massa dalam keanggotaannya, dalam menjalankan aksinya tersebut 
mereka memanfaatkan pada pertandingan sepakbola khususnya kesebelasan timnas 
Indonesia yang sedang berlaga. Segelintir orang tersebut adalah Jakmania 
Kemayoran yang bertujuan untuk menawarkan menjadi sebuah anggota dalam 
keanggotaan organisasi, hal tersebut menunjukan bahwa adanya penarikan massa 
dalam kesempatan pertandingan timnas Indonesia. Pemilihan saat pertandingan 
timnas Indonesia menjadi alasan yang logis bagi Jakmania Kemayoran, disebabkan 
para pengunjung merupakan penggemar sepakbola, dan rata-rata berdomisili di 
Jakarta, tentunya dua kriteria tersebut menjadi sebuah pertimbangan dalam 
perekrutan massa keanggotaan jika dilihat dari sudut pandang latar belakang para 
penonton yang hadir. 
“Kalo bicara tentang strategi saya selaku mantan ketua Jak 
Kemayoran, biasanya manfaatin moment mas. Kaya contohnya lagi 
pertandingan timnas Indonesia atau lagi acara ultah Jak Kemayoran 
disitu kita cari kesempatan buat nambah member, ya jadi kita nawarin 
pendaftaran pembuatan anggota dan pengambilan KTA untuk yang uda 
daftar. Terus dari sosmed kita juga biasanya nginfoin gitu kalo ada 
pendaftaran dan pengambilan KTA. Dateng ke basecamp juga bisa juga 
kok.” (Wawancara, Bang Robet, 20 Mei 2017) 
 
Sehingga hal tersebut dapat menjadi sebuah alasan yang logis bagi Jakmania 
Kemayoran untuk menarik massa, karena pada saat timnas berlaga merupakan salah 
satu kesempatan untuk memanfaatkan peluang yang lebih besar dari segi regional 
para pononton yang datang ketika timnas sedang berlaga. Oleh  sebab itu, Jakmania 
Kemayoran sadar para penonton merupakan penggemar sepakbola dan berdomisili 
di Jabotabek secara regional. Hal ini didukung oleh penjelasan Bang Robet ”kan 
keseringan timnas main di Jakarta mas, dari situ kita ambil kesempatan untuk 
pendaftaran member bikin KTA, soalnya yang dateng kan rata-rata dari daerah 
jakarta sama seneng sama sepakbola”. 
Pemaparan informan tersebut menunjukan dalam perekrutan massa 
Jakmania Kemayoran dapat dengan memanfaatkan latar belakang penonton di 
stadion dan domisilinya, serta didukung oleh faktor inisiatif dari korwil, beserta 
piranti-pirantinya yang berperan di dalamnya untuk mencapai sebuah tujuan 
organisasi. Sehingga peluang sangat terbuka lebar dalam perekrutan massa dengan 
memanfaatkan momen ketika timnas berlaga. Terlepas dari hasil pencapaian sebuah 
organisasi, hal ini juga dapat diterapkan dengan konsep peran kepemimpinan dalam 
sebuah organisasi, Baihaqi (2010: 43) menjelaskan kepemimpinan memilik 
pengaruh besar terhadap sebuah keberhasilan organisasi, serta merupakan unsur 
kunci dalam keefektifan organisasi. Sehingga dalam hal ini Jakmania Kemayoran 
yang saat ini dikepalai oleh Tugi dalam mengatur sebuah kebijakan termasuk dalam 





3.3 Event Sebagai Penarikan Massa 
 
Event merupakan suatu rangkaian acara yang terdiri berbagai konten di 
dalamnya, dan jenis-jenisnya pun beragam salah satunya yang cukup umum adalah 
yang bersifat hiburan. Menurut Allen (2002) event merupakan suatu ritual 
istimewa, penunjukan, penampilan, atau perayaan yang pasti direncanakan dan 
dibuat untuk menandai acara-acara khusus atau untuk mencapai tujuan sosial, 
budaya atau tujuan bersama-sama. Adapun jenis-jenis event dibedakan antara lain, 
public event dan private event. Yang termasuk dalam public event adalah : perayaan 
budaya, seni atau hiburan, bisnis atau perdagangan, kompetisi olahraga, pendidikan 
dan ilmu pengetahuan, rekreasi, serta politik atau kenegaraan. Sementara itu private 
event meliputi perayaan pribadi seperti peringatan hari jadi atau anniversaries, 
liburan keluarga, pesta pernikahan, dan pesta ulang tahun, serta event-event sosial 
seperti pesta-pesta, gala, dan acara reuni. (Getz, 1997 : 7). 
Dua pernyataan di atas merupakan definisi, dan jenis event, jika dikaitkan 
Jakmania Kemayoran yang merupakan organisasi non profit yang bergerak 
paguyuban suporter sepakbola tentunya terdapat relevansi. Relevansi tersebut 
serasi ketika sebuah organisasi suporter sepakbola membuat suatu event dalam 
memperingati sebuah perayaan hari jadi yang dirayakan bersama. Tentunya hal ini 
jika dikaitkan dengan Jakmania akan menjadi sebuah acara yang bersifat sebagai 
public event karena dirayakan secara komunal, dan berjenis anniversary secara 
organisasi dalam merayakan hari jadi organisasi. 
Perayaan hari jadi juga merupakan rangkaian acara memperingati hari 
berdiri Jakmania Kemayoran. Pada rangkaian acara tahunan tersebut Jakmania 
Kemayoran mengundang tamu dari berbagai korwil ataupun dibuka untuk umum 
(non KTA), biasanya dalam merayakan hari jadi diisi dengan pagelaran musik dari 
orkestra para Jakmania, nonton bareng persija, bazzar makanan, dan minuman, 
merchendise. Selain menyambut hari jadi tersebut, Jakmania Kemayoran juga 
memanfaatkan moment tersebut untuk melakukan perekrutan massa dalam 
rangkaian acara tersebut. Hal tersebut direncakan karena adanya faktor ”Free entry” 
bagi para pengunjungnya, yang artinya acara tersebut tidak hanya didatangi oleh 
teman-teman Jakmania saja melainkan terbuka untuk umum untuk siapa saja (non 
Jakmania). 
“Kalo acara ultah sih biasa aja mas, kaya kebanyakan korwil lainnya 
aja. Ya kita undang orkes Jakmania mau dari dalam ataupun luar 
korwil kita, kita juga bukain stand untuk merchendise, bazzar 
makanan sama minuman. Di acara ultah ya kita happy-happy aja 
sama pengunjung. Kita ga mandang mereka Jakmania atau bukan, 
soalnya kan sifat acaranya terbuka untuk siapa aja jadi yang dateng 
gacuma Jakmania aja biarpun mereka yang non Jakmania juga pakai 
atribut Persija.” (Wawancara, Bang Robet, 26 Mei 2017) 
 Sebagai organisasi yang memiliki sebuah tujuan tentunya terdapat sebuah 
strategi dalam mencapainya, hal tersebut diterapkan oleh Jakmania Kemayoran 
dengan kesadaran serta inisiatif dari acara tersebut yang bersifat terbuka untuk 
umum, juga menjadi kesempatan sebagai ajang perekrutan massa terselubung 
melalui pengemasan acara perayaan hari jadi yang meriah. Langkah-langkah 
tersebut merupakan sebuah upaya perekrutan massa dengan cara mendirikan stan 
khusus pendaftaran anggota Jakmania Kemayoran dan disertai pembuatan KTA. 
Pemanfaatan penarikan massa melalui kondisi event yang meriah terkadang juga 
dilakukan tidak rutin pada setiap tahun, namun strategi ini dianggap sebagai 
peluang yang besar bagi pihak korwil sebagai perencanaan organisasi untuk 
mencapai tujuaanya. Akan tetapi penarikan massa dalam event wajib tahunan ini 
bukan menjadi prioritas utama, melainkan menjadi sebuah pemanfaatan kondisi 
dimana hal tersebut juga menjadi sebuah kepentingan organisasi. Hal ini juga dapat 
diaplikasikan dengan konsep perilauk organisasi yang merupakan pengaruh  yang 
dimiliki seseorang (pimpinan) terhadap organisasi, yang bertujuan meningkatkan 
keefektifan suatu organisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seseorang 
berpotensi menimbulkan pengaruh serta interaksi dalam suatu organisasi ( Robbin 
dan Judge, 2011 : 10). 
“Sekali waktu kita dan temen-temen juga manfaatin dari acara ulang 
tahun Jakmania Kemayoran mas, kita sadar, kalo yang dateng itu ga 
Cuma Jakmania aja soalnya kan sifat acaranya terbuka. Pastikan 
dateng dari berbagai kalangan yang pasti juga suka sama Persija 
mas. Dari situ kita kepikiran kenapa ga dibuat untuk pendaftaran 
anggota aja ya, mulai itu temen-temen inisiatif buat buka stand, kan 
ga ada salahnya juga kita manfaatin moment toh kan juga untuk 
kebaikan organisasi jadi kenapa engga gitu.” (Wawancara, Bang 
Robet, 26 Mei 2017) 
 
3.4 Sosial Media Sebagai Alat untuk Menjaring Massa 
 
Secara umum media sosial merupakan sebuah perangkat aplikasi yang 
membutuhkan jaringan internet dalam mengoprasikannya. Menurut kamus bahasa 
inggris media sosial juga merupakan program komputer yang memberikan fungsi 
untuk berkomunikasi dan berbagi informasi di internet. Sementara itu menurut 
kamus Bahasa Indonesia media adalah alat, sarana komunikasi, perantara, atau 
penghubung, sehingga media sosial dapat ditafsirkan sebagai sarana penghubung 
masyarakat untuk berkomunikasi dan berbagi informasi. Sedangkan menurut 
Juliasih dalam Kristanto (2011) media sosial merupakan wadah yang sering disebut 
sebagai media online dimana dapat mewakili penggunanya berinteraksi dengan 
sesamanya di luar baik yang dikenal ataupun tidak. 
Jika media sosial secara umum dimaknai sebagai perantara untuk 
berkomunikasi dan berbagi informasi, adapun beberapa klasifikasi dari beberapa 
macam-macamnya. Menurut Kaplan dan Haenlein (2010) media sosial terbagi 
dalam enam jenis yaitu : 1) collaborative blogs or collaborative projects 
(wikipedia) yang mengizinkan peserta untuk bekerja sama dalam suatu proyek 
misalnya penelitian atau penulisan kamus, dimana seluruh partisipan diperbolehkan 
untuk menulis atau mengedit kapanpun dan di manapun untuk melengkapinya; 2) 
blogs and microblogs merupankan situs pribadi yang dibuat oleh individu untuk 
berkomunikasi melaui tulisan atau media lain seperti video, audio, atau gambar. 
Forum blog yang paling umum antara lain blogger.com, wordpress.com dan 
Yahoo!groups.com; 3) content communities ialah jenis media sosial yang berfungsi 
untuk berbagi konten-konten media seperti video, gambar, atau suara. Situs paling 
umum untuk jenis media sosial ini adalah Youtube, Flickr, and Slideshare; 4) social 
networking site stitus paling umum untuk jenis ini adalah Facebook, Twitter, 
MySpace, LinkedIn. Disebut situs jaringan sosial, karena situs ini memang 
berfungsi untuk komunikasi sosial. Aplikasi yang digunakan juga menawarkan 
pengguna untuk membuat profil yang umumnya terdiri dari nama, umur, lokasi, 
gender, bahkan dapat mengunggah foto sebagai foto profil.; 5) virtual game world 
merupakan suatu program dimana pengguna dapat berpartisipasi dalam sebuah 
game secara virtual.; dan 6) virtual social worlds merupakan tipe media sosial 
dimana individu dapat membuat profil, tindakan, mengenai kehidupan, dan 
perbuatan yang sama halnya dengan didunia nyata sesuai keinginannya. 
Saat ini media sosial menjadi hal yang tidak terlepas dalam kehidupan 
masyarakat sebagai ajang berkomunikasi, dan berbagi informasi. Dalam 
penggunaanya sangat beragam, mulai dari individu sampai ke tingkat  organisasi, 
bahkan tingkat kepemerintahan saat ini juga menggunakan media sosial untuk 
mempublikasi informasi. Sama halnya dengan kepemerintahan yang menggunakan 
media sosial, organisasi-organisasi saat ini juga memiliki akun resmi yang 
bertujuan untuk berbagi informasi yang terkait dengan aktifitas-aktifitas, dan 
berbagai macam konten yang dipublikasi secara online. Alasan menggunakan 
media sosial sebagai mempublikasi suatu informasi karena di era sekarang ini dapat 
mengjangkau masyrakat luas secara informatif, pengguna media sosial terus 
meningkat. 
Beberapa pertimbangan di atas merupakan salah cara Jakmania  
Kemayoran menerapkan media sosial sebagai sarana publikasi informasi aktifitas 
yang dilakukan, dan kegiatan-kegiatan yang berjalan didalamnya. Jakmania 
Kemayoran yang merupakan sebuah suporter sepakbola, tentunya memiliki strategi 
organisasi khususnya dalam merekrut massa atau keanggotaan. Dua hal tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Jakmania Kemayoran menggunakan sosial media selain 
sebagai publikasi informasi, juga untuk kepentingan organisasi khususnya dalam 
merekrut massa. 
Strategi yang digunakan oleh Jakmania Kemayoran dalam menggalang 
massa salah satunya adalah memanfaatkan sosial media. Pada era digital seperti ini 
perkembangan media sosial sangat pesat, dan tentunnya pengguna sosial media 
semakin diminati oleh masyarakat. Saat ini media sosial tidak hanya sebagai ajang 
menyebarkan informasi, tetapi juga sebagai sarana berkomunikasi terhadap sesama 
penggunanya. Pemilihan media sosial sebagai sarana komunikasi juga didukung 
karena faktor kecepatan informasi yang tersebar secara luas yang diterima oleh 
khalayak. Lebih lanjut sebagai sebuah organisasi suporter sepakbola, Jakmania juga 
memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk mencapai sebauh tujuannya dalam 
hal menarik massa dengan melakukan upaya penginformasian untuk pengambilan 
KTA, dan pendaftaran anggota, terlepas dari pemberitaan perkembangan 
pertandingan Persija, aktifitas organisasi. 
“Apalagi jaman sekarang kan media sosial siapa aja kan pada pakai 
ya mas. Gausah suporter deh mas, orang tua, orang sepuh, anak-anak, 
balita kaya anak tk aja uda banyak yang pakai. Kan artinya uda 
menjangkau semua kalangan. Ya soalnya kan media juga buat nyebar 
berita kan cepat banget mas, jadi ya mungkin wajar ya mas kalo 
official account apapun ya pada gencar pemberitaannya. Ditambah 
kaya buat pendaftaran anggota kita kan juga bisa pakai media sosial 
sebagai alat untu menginformasiin. Ya terlepas dari seputar 
pekembangan Persija dan aktifitas organisasi.”  (Wawancara, Bang 
Tugi, 5 Juni 2017) 
 Pengaplikasian media sosial dalam upaya Jakmania Kemayoran menarik 
massa yaitu dengan langkah memberdayakan divisi infokom untuk memanfaatkan 
Twitter, Instagram sebagai sarana mempublikasi. Dampak dari informasi yang 
sudah terpublikasi luas di media sosial medorong individu-individu yang khususnya 
penggemar Persija yang belum terdaftar sebagai anggota, dan adanya rasa 
keinginan untuk bergabung dalam organisasi sehingga membuat mereka mengorek 
informasi lebih dalam prosedur pembuatan KTA sebagai member dengan 
melakukan menghubungi contact person organisasi yang bersangkutan. Pada tahap 
selanjutnya infokom berkordinasi dengan contact person untuk mengarahkan calon 
member untuk menyambangi tempat pembuatan KTA baru agar segera diproses, 
penginformasian tempat itu sendiri biasanya pada base camp, acara hari jadi, yang 
mana artinya tergantung pada kondisi pada event maupun perencanaan dari ketua 
korwil. Terlepas penjelasan dari mekanisme serta output di atas, media sosial hanya 
sebuah alat untuk membantu tujuan organisasi Jakmania Kemayoran dalam 
menarik massa. Dalam hal ini juga serasi dengan tindakan perilaku organisasi yang 
mana kemukakaan oleh Robbibs dan Judge (2011: 10) yang berpendapat bahwa 
organisasi hakikatnya adalah hasil-hasil interaksi antara individu-individu dalam 
organisasinya. Sehingga untuk memahami perilaku organisasi sebaiknya diketahui 
dahulu individu-individu sebagai pendukung organisasi tersebut. Manfaat dari 
perilaku organisasi itu sendiri adalah meningkatkan keefektifan suatu organisasi 
dalam hal apapun termasuk dalam strategi dan tujuannya. 
“Biasanya kalo ngeshare info, kaya pengambilan KTA atau 
pendaftaran KTA sebagai member baru kita pakai Twitter, Instagram. 
Ya medianya ngikutin zaman aja misalnya lagi rame IG ya pakai IG 
mas. Sebenernya sih media sosial kaya alat aja sih yang bantu buat 
narik massa untuk daftar member baru, kalo mekanis dan output nya 
sih pertama ya dari pimpinan didiskuiin ke infokom, terus dari 
infokom kordinasi sama contact person. Dari situ cp  bakal ngarahain 
dan ngerekomendasi kemananya untuk diproses atau diambil KTA 
yang uda jadi mas.” (Wawancara, Bang Tugi, 5 Juni 2017) 
 
3.5 Menggalang Massa Melalui Distro 
 
Distro, merupakan kependekan dari distribution store merupakan jenis 
toko yang menjual pakaian dan aksesoris yang dititipkan oleh produsen pakaian, 
atau di produksi secara independen. Umumnya distro merupakan Industri kecil 
menengah (IKM) dalam bidang sandang yang dikembangkan oleh para anak muda. 
Produk yang di hasilkan juga terbatas, hal ini dilakukan untuk mempertahankan 
eksklusif  brand dalam peredarannya (Amalia, Lala, 2003). 
 Keberadaan distro saat ini banyak dikenal oleh masyrakat luas khususnya 
para anak muda, seperti halnya butik yang menjual pakaian, dan aksesoris lainnya 
semakin digandrungi oleh para anak muda. Seiring perkembangan distro kini mulai 
banyak karakter dari produk-produknya, seperti merchendise grup band, musisi, 
bahkan dibidang olaharaga khsususnya sepakbola dengan objek tim kesebelasan, 
dari beberapa variasi-variasi yang dikembangkan tersebut dapat menciptakan selera 
para konsumen akan kebutuhan gaya hidup dalam berpakaian. 
Terlepas dari gaya hidup berpakaian, kini distro juga marak dikembangkan 
oleh organisasi suporter sepakbola sebagai bentuk untuk mempopularitaskan 
identitasnya dengan cara menjual atribut kesebelasan. Adanya produk-produk 
tersebut juga tidak lepas dari peranan menejemen klub sebagai penyokongnya, hal 
ini menunjukan bahwa adanya peran suporter dalam membantu kesebelasan 
secara finansial dari sisi ekonominya, sehingga terjadi adanya timbal balik 
diantara keduanya. 
Seperti yang menjadi fokus penulis, Jakmania Kemayoran merupakan 
sebuah organisasi suporter yang memiliki distro yang bernama “Toko Biang 
Kerok” yang sudah terdaftar secara resmi karena memilki sertifikat dari 
kepengurusan pusat Jakmania. Keterlibatan Pengurus Pusat terhadap Toko Biang 
Kerok adalah melagalitas secara resmi, dan memverifikasi karna telah memenuhi 
standar dalam peredarannya di tengah masyarakat. Berjalannya toko biang kerok 
secara penuh dikelola oleh pihak Jakmania Kemayoran, namun tetap pada 
pengawasan kepengurusan pusat. Produk yang ditawarkan Toko Biang Kerok 
selain menawarkan jersey, syal, pin, juga melayani pembuatan giant flag 
umumnya merupakan atribut suporter ketika berada distadion membela tim 
kesebelasan yg mereka dukung, serta mendesain banner. 
 
Gambar 3.1 Official Account Instagram toko biangkerok 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Screenshot) 
“Kalo sekarang ini kan distro kan udah umum dan dikenal banyak 
masyarakat mas, distro juga banyak macem karakternya, ada yang 
jual merchendise grup band, musisi, terus juga ada yang berbau bola. 
Nah kita ini juga termasuk distro yang ngejual atribut sepakbola 
tepatnya kebutuhan suporter Persija mas. Mulai dari jersey, pin, kaos, 
syal. Berdirinya disto ini kan juga ga sembarangan asal ngediriin, jadi 
kita harus punya sertifikat resmi dari kepengurusan pusat. Dari situ 
barang-barang juga ada yang masuk dari menejemen klub ya buat 
ngebantu mereka secara finansial lah mas, tapi kita juga dikasi 
kebabasan buat ngejual produk dari kita sendiri. Dari sini kan ada 
hubungan timbal balik yang nguntungin antara suporter dan klub 
mas.” (Wawancara, Bang Robet, 8 Juni 2017) 
 Terlepas distro sebagai gaya hidup dan peranan finansial bagi klub secara 
ekonomi, namun bagi Jakmania Kemayoran keberadaan distro yang mereka dirikan 
juga melebihi dua hal tersebut yang tak kalah penting bagi organisasi. Keberadaan 
distro yang dikelola oleh organisasi Jakmania Kemayoran juga memegang 
kewenangan serta kebijakan dari ketua korwil itu sendiri, salah satunya adalah 
menerima pembuatan KTA dan pengambilan KTA untuk menjadi anggota baru. 
Adanya kebijakan dan kewenangan dalam mendrikian distro yang dikelola secara 
mandiri tersebut, membuat Jakmania Kemayoran memiliki cara alternatif untuk 
merekrut massa yang tentunya juga memberikan hal yang positif dalam mencapai 
target tujuan organisasi. Penerapan dalam hal ini yaitu dengan cara komando ketua 
korwil dengan pihak pengelola distro saling berkordinasi dalam hal adanya 
permintaan pembautan KTA dari calon anggota baru, setelah itu pengumuman 
melalui media sosial bagi yang sudah terdaftar. Kewenangan dan komando ketua 
korwil dengan pihak pengelola menjadi hal yang vital dalam perekrutan massa, dan 
dianggap efisien dalam meraih tujuan organisasi. Hal ini sependapat dengan 
Baihaqi (2010: 43) yang menjelaskan pentingnya peranan kepemimpinan 
mempengaruhi dalam sebuah organisasi dalam sebuah keberhasilan organisasi 
terutama dalam mencapai sebuah tujuan. 
“Distro disini ya keliatannya sama aja sama distro mana aja mas, tapi 
disini kan kita juga dikasih kebijakan sendiri, secara kan sudah resmi 
dari kepengurusan. Jadi bener-bener kita manfaatin juga buat 
pendafataran anggota baru yang mau buat KTA mas. Ya prosedur 
ngejalanininya tetep nunggu perintah dari ketua korwil terus di 
kordinasiin ke pengelola toko, jadi dengan berdirinya toko juga buat 
kepentingan organisasi juga menguntungkan mas.” (Wawancara, 
Bang Robet, 8 Juni 2017) 
 
3.6 Internalisasi Jakmania dalam Keluarga 
 
Menurut Raber, sebagaimana dikutip Mulyana (2004:21) menafsirkan 
internalisasi sebagai menyatunya nilai dalam diri seseorang, atau dalam kajian 
psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-aturan 
baku pada seseorang.  Sementara itu menurut Ihsan (1997:155) internalisasi 
dimaknai sebagai upaya yang dilakukan untuk memasukan nilai-nilai ke dalam jiwa 
seseorang sehingga menjadi miliknya. Sementara itu Chaplin (2005:256) 
berpendapat bahwa internalisasi adalah penggabungan atau penyatuan sikap, 
standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam kepribadian. 
Tiga pendapat menurut para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya 
internalisasi merupakan proses penanaman nilai-nilai terhadap manusia, dan 
menyatu dalam diri sendiri secara permanen. Manfaat dari internalisasi itu sendiri 
juga membantu seseorang menyesuaikan norma, dan aturan-aturan yang berlaku di 
masyarakat. Sementara itu Berger & Luckmann (1990) menganggap internalisasi 
sebagai penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa, 
sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam 
unsur dari dunia yang telah terobjektifikasi akan ditangkap sebagai gejala realitas 
diluar kesadarannya, sekaligus sebagian gejala internal bagi kesadaran. Melalui 
internalisasi manusia menjadi hasil dari masyarakat (man is a social product). 
Jika beberapa pendapat di atas dikaitkan dengan  Jakmania Kemayoran 
adalah mengacu pada tujuan-tujuan dan nilai-nilai yang dianut individu-individu 
dan organisasi. Menurut Becker dan Wilson (2000) dalam Setyanti dijelaskan 
bahwa keterikatan afektif dengan organisasi pertama kali didasarkan pada 
identifikasi dengan hasrat menegakan hubungan yang menguntungkan organisasi. 
Sehingga pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa internalisasi juga merupakan 
bagian yang penting dalam individu pada suatu organisasi agar menguntungkan 
antar keduanya. Hal tersebut dapat diterapkan oleh Jakmania Kemayoran untuk 
menjaring massa keanggotaannya, ketika sebuah internalisasi mendorong individu 
dalam memprioritaskan sebuah organisasi untuk berbagai kepentingan. 
 Layaknya dalam sebuah organisasi yang memiliki piranti-piranti yang 
berada di dalamya dan saling berkorelasi satu sama lain, tentunya melalui beberapa 
tahap-tahap yang sudah terencana oleh pemimpin tertinggi untuk mencapai sebuah 
tujuan. Begitu pula dengan fokus penelitian penulis yaitu, Jakmania Kemayoran 
tentunya memiliki piranti-piranti yang saling berhubungan yang mencangkup antar 
divisi-divisi yang ada di dalamnya, setiap divisi memiliki tugasnya masing-masing 
untuk melaksanankan tugasnya yang sesuai dengan bidangnya. Tugas-tugas yang 
dilakukan setiap divisi juga tidak terlepas dari perintah ketua korwil yang sudah 
terencana dalam organisasi, yang mana akan menjadi kontribusi besar dalam sebuah 
tujuan dalam merekrut massa untuk bergabung ke dalam keanggotaan. Dalam 
pencapaian tersebut tentunya dijalankan dengan beberapa upaya inisiatif dari setiap 
individu untuk melakukan internalisasi kecintaan sepakbola khususnya Persija 
kepada keluarga maupun kerabat untuk menjadi anggota organisasi. 
“Kalo ngajak kaya temen, keluarga atau orang yang ada didalam 
lingkungan kita, dan temen-temen sendiri sih jatohnya sih itu inisiatif. 
Inisiatif kepekaan aja mas, wah misalnya organisasi kan selalu butuh 
anggota, dan selalu minta tambah kan ya,karena alesan ada yang 
belum perpanjang KTA dan lain-lain lah, akhirnya yang ga terdaftar 
kan jadi non-aktif, jadi kita inisiatif buat ngajak seseorang untuk 
masuk keanggotaan. Ya berhubung ini tujuannya baik untuk 
organisasi jadi kenapa engga gitu kan? Lagipula ketua korwil juga 
pasti bakal seneng keanggotaannya nambah.” (Wawancara, Bang 
Robet, 8 Juni 2017) 
Penerapan internalisasi dalam keluarga maupun kerabat itu sendiri, 
setidaknya ini menjadikan salah satu pilihan cara alternatif dalam upaya-upaya 
organisasi Jakmania Kemayoran untuk merekrut massa. Langkah awal dalam 
pengaplikasian internalisasi ini yaitu dengan mengajak individu dalam keluarga 
yang tentunya  memiliki minat terhadap sepakbola Jakarta, serta memiliki 
kecenderungan adanya rasa ingin membesarkan nama kesebelasan secara suporter. 
Setelah itu mereka akan dikenalkan lebih jauh tentang Persija, dan Jakmania. 
Pengenalan-pengenalan tersebut dilakukan dengan membawa mereka ke stadion 
untuk pertandingan-pertandingan Persija, dan membaur pada organisasi korwil 
yang didukung dengan faktor pengakraban antara keduanya. Lebih lanjut pihak 
korwil membuatkan KTA untuk mereka yang belum tergabung didalam organisasi 
dengan kesepakatan antar keduanya, hal ini menujukan bahwa ada internalisasi 
dalam keluarga maupun lingkaran kerabat mampu menjadi salah satu pilihan dalam 
perekrutan massa untuk tujuan kepentingan organisasi. 
 
Gambar 3.2 Anak Bang Tugi 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi dari Screenshot) 
“Kalo ini sih tergantung dari kepekaan pribadi juga sih ya mas, tapi 
biasanya temen-temen bawa keluarganya kaya adik mereka, atau 
temen mereka ke stadion nonton Persija, terus dikenalin ke kita. Lama-
lama akrab ngebaur kan, iaudah disitu kita nawarin bikin KTA tapi 
uda ada kesepakatan kalo dia juga mau gabung ke kita.” (Wawancara, 
Bang Robet, 8 Juni 2017) 
 
3.7 Aksi Sosial Untuk menguatkan Identitas 
 
Sebagai sebuah organisasi yang eksistensinya dikenal masyarakat kota 
Jakarta bahkan masyarakat diluar Provinsi, Jakmania juga turut menyelenggarakan 
aksi sosial sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat. Ada beberapa aksi 
sosial yang diselanggarakan oleh Jakmania Kemayoran salah satunya adalah Sahur 
Keliling. Sehubungan menyambut bulan Ramadhan Jakmania Kemayoran dengan 
kesadaraannya berinisiatif untuk melakukan acara yang bermanfaat bagi 
masyarakat sekitar, serta mengubah stigma sebagian masyarakat yang beranggapan 
bahwa suporter sebagai “suporter biang rusuh”. 
“Kalo untuk aksi sosial kita juga ngelakuin mas, ya salah satunya saur 
keliling berhubung lagi bulan puasa dan kita kasihlah sedikit perhatian 
ke orang-orang kecil. Kan kalo kita berbuat kebaikan bakal ada 
balasannya juga mas, ya semoga aja kita dan temen-temen kita lakuin 
ke masyarakat sekitar kita ga dinilai selalu buruk karna kita suporter, 
suporter kan sama-sama manusia mas masih punya nurani juga.” 
(Wawancara, Bang Tugi, 14 Agustus 2017) 
Aksi sosial yang dilakukan oleh Jakmania Kemayoran lebih dari sekedar 
kepedulian, bahkan merubah stigma negatif suporter bagi masyarakat. Organisasi 
seperti suporter butuh kekuatan dukungan dari media apapun bentuknya untuk 
menunjukan eksistensi, identitas, serta merubah stigma negatif dari masyarakat. Hal 
ini seharusnya diberitakan media-media sehingga dapat menarik simpatik terhadap 
masyarakat untuk tidak selalu memandang suporter Persija atau suporter manapun  
dengan keburukan. 
“Harapan kita dan temen-temen Jakmania Kemayoran dan Jakmania 
lainnya ya media mempublikasi aksi-aksi sosial kecil kita buat orang 
sekitar mas. Selama ini kan pengaruh media ke masyarakat kan bawa 
dampak yang gede bangaet mas, tapi ya mau gimana lagi ya media 
keseringan ngepublik hal negatif tentang suporter. Giliran kita berbuat 
aksi sosial mereka ga nongol tuh, Cuma nongol kalo ada bentrokan 
antar suporter. Ya walaupun aksi sosial kami kecil-kecilan setidaknya 
kami udah usaha buat yang terbaik untuk sepakbola Indonesia, Persija. 
Ya apapun bentuk aksi sosial kami dan temen-temen ke masyarakat juga 
untuk nama baik kita semua, dan apapun itu selagi kami bisa ya kita 
lakuin mas.” (Wawancara, Bang Tugi, 14 Agustus 2017) 
Aksi sosial yang dilakukan para Jakmania Korwil Kemayoran tidak hanya 
sebatas mengadakan sahur keliling, namun seringkali para Jakmania Korwil 
Kemayoran berinisiatif untuk berkontribusi dengan warga sekitar Kemayoran, 
dengan bergotong royong bersama warga. Dalam hal ini menunjukan indikasi 
dimana organisasi yang berkembang dalam masyarakat saling memberikan 
kontribusi dan, menghormati warganya. Sehingga dengan adanya kegiatan gotong 
royong yang dilakukan oleh Jakmania Korwil Kemayoran warga sekitar dapat 
menghormati keberadaan mereka di lingkungannya. 
“Kami sebagai sebuah organisasi yang berkembang dalam warga 
masyarkat ya kita perlu lah untuk saling bergotong royong mas, jadi 
kalo kita gotong royong si inisiatif aja sama anak-anak berbaur sama 
warganya. Dari situ kan warga ngeliat inisiatif kami dan teman-teman 
mas. Kalo uda gitu kan kita saling menghormati aja mas, berhubung 
kita kan organisasi yang berdiri di  Kemayoran. Gak mas kita disini 
sukarela ga ada keterpaksaan untuk ikut. Jadi ya niat kita baik ke warga 
insyallah warga ke kita juga baik-baik mas. Wah apalagi kalo ada yang 
bilang mau cari muka mah buat apa untuk saya dan temen-temen. Justru 
buat kami dan teman-temen ini bentuk terima kasih kita ke mereka karna 
ya selama ini ga pernah ada masalah dan intimidasi dari para warga 
selama kita berdiri dan ngelakuin aktifitas dilingkungan mas.” 
(Wawancara, Bang Tugi, 14 Agustus 2017) 
 
Dampak positif dari kontribusi Jakmania Kemayoran dapat dilihat ketika 
mereka mgadakan acara nobar (nonton bareng) Persija ketika mereka enggan 
melakukan datang ke stadion maupun away (bertandang) melawan kesebelasan 
musuh dengan berbagai faktor, tetapi mereka mengatasinya dengan 
menyelenggarakan dengan nonton bareng bersama Jakmania Kemayoran. Dalam 
rangakain acara nobar tersebut dibuka untuk umum yang artinya siapa saja dapat 
bergabung dengan mereka untuk nobar. Dampak positif yang diberikan warga 
sekitar terhadap Jakmania dalam penyelenggaraan ini adalah partisipasi warga 
sekitar, dan antusias mereka terhadap sepakbola dan Persija juga tinggi. Banyak 
dari warga sekitar  berpartisipasi dalam nobar dari berbagai kalangan, serta antusias 
mereka tunjukan dengan cara mendaftar sebagai member Jakmania Kemayoran, 
dan menggunakan atribut Persija. 
“Hubungan timbal balik warga sekitar ke kami dan temen-temen ya 
warga sering rame-rame nobar kalo kita ngadain nobar, banyak juga 
mas yang dateng dari bapak-bapak, anak-anak, tapi kebanyakan si anak 
muda mas. Dari seringnya kita bikim acara nobar juga banyak juga 
yang pengen jadi member kita, yaudah mas kebetulan juga kita langsung 
bikinin pendaftarannya dan kita proses kta (kartu tanda anggota) buat 
yang  baru pada masuk.” (Wawancara, Bang Tugi, 22 Agustus 2017) 
Bentuk aksi sosial yang mereka lakukan tidak monoton yang umumnya 
banyak dilakukan dengan berbagai kepedulian dan bantuan dari berbagai 
bentuknya. Mereka juga melakukan bentuk aksi sosial yang bersifat hiburan. Aksi 
sosial hiburan tersebut mereka selenggarakan ketika merayakan hari jadi berdirinya 
organisasi Jakmania Kemayoran dengan cara menyenggarakan hiburan musik 
orkestra yang dibuka secara umum, dalam rangkaian acara ini tentu saja 
mengandung unsur Persija. Unsur tersebut bisa dilihat dengan atribut yang 
digunakan. Positifnya dari penyelenggaraan ini adalah mereka berbaur dengan 
warga masyarakat sekitar tanpa ada batasan, serta mengenalkan lebih jauh tentang 
tradisi tahunan organisasi Jakmania Kemayoran terhadap masyarakat, sehingga 
seluruh masyarakat warga yang berpartisipasi dalam rangkaian penyelenggaraan 
hari jadi Jakmania Kemayoran menaruh antusias yang tinggi terhadap Jakmania 
Kemayoran, dan Persija. Hal ini merupakan tujuan organisasi Jakmania Kemayoran 
dengan cara “pengemasan” yang menghibur masyarakat warga sekitar. 
“Kalo acara anniversary Jakmania Kemayoran kita ya kepengen masyarakat 
juga ikut terhibur juga. Ya kami juga kepengenlah bahagia juga dibagi-bagi 
gak Cuma kalangan Jakmania aja. Kalo gini kan semuanya seneng mas mau 
dari masyarakat biasa dan kitanya juga fun fun aja. Pokoknya dari acara ini 
ya kita seneng-seneng aja sama semuanya yang dateng, ga ada batasan 
pokoknya mau suku, ras dan lain-lain.  Dari acara ini juga kita juga kita 
nunjukin tradisi kita juga mas. Kita kasi tau ke yang dateng kalo ini loh kita 
begini ga semata-mata Cuma suporter yang selama ini Cuma bikin ulah, tapi 
kita tunjukin hal positif ke mereka lewat musik yang berhubungan sama bola 
khsusnya persija. Pokoknya pake cara ini kita ajak mereka (non persija) 
untuk lebih tau tentang kita. Ya alhamdulillahnya acaranya rame terus mas 
mereka antusias bangetlah.” (Wawancara, Bang Tugi, 22 Agustus 2017) 
Ketiga bentuk aksi sosial yang dilakukan Jakmania tersebut, bisa dikatakan 
sukses untuk mengundang masyarakat agar lebih antusias terhadap sepakbola 
Indonesia khususnya Persija, bahkan warga masyarakat khususnya warga 
Kemayoran yang sering terlibat dalam partisipasi aksi sosial dapat menaruh simpati 
dan antusias yang tinggi dengan organisasi yang berdiri di lingkungannya 
(Jakmania Kemayoran). Hal ini menunjukan bahwa dengan adanya aksi sosial ini 
menjadi ajang untuk menarik massa dalam organisasi untuk kepentingan regenerasi 
diwaktu mendatang sekaligus menanamkan ideologi dasar Persija yang berjulukan 
“Macan Kemayoran” sehingga dampak yang terasa ketika Persija berlaga mereka 
bersemarak dalam mendukung Persija, karena mereka sadar Persija merupakan 
“Macan Kemayoran” yang merupakan tempat mereka berada dan tinggal di sekitar 
Kemayoran. 
“Kami sama temen-temen ga nyangka aja mas lewat aksi sosial 
mereka (warga masyarkat Kemayoran) tuh bisa antusias, apalagi 
belakangan ini mereka sadar kalo Persija itu Macan Kemayoran. Kalo 
uda gitu kan pasti semangat dukung Persija secara mereka tinggal di 
Kemayoran, masa iya gamau dukung persija yang julukannya Macan 
Kemayoran? Ya pokoknya kalo ngaku orang Kemayoran harus suka 
Persija lah mas ibaratnya gitu. Ya kalo gini kita juga terima kasih 
banyak banget sama warga sekitar Kemayoran yang udah selalu 
suport kita apapun bentuknya, apalagi banyak mau jadi member kan 
penting juga buar regenerasinya.” (Wawancara, Bang Tugi, 22 
Agustus 2017) 
3.8 Proses Perdamaian Perseteruan Jakmania dan Viking sebagai Dukungan 
dan Citra Persepakbolaan Indonesia 
 
Seperti yang terjadi pada kiblat sepakbola dunia yaitu negara Italia, Inggris, 
dan lain sebagainya, sepakbola Indonesia juga tidak lepas dari kerusuhan suporter 
sepakbola. Jika di Inggris, otoritas sepakbola dan aparat keamanan telah berhasil 
menangani persoalan hooliganism, kondisi sebaliknya justru terjadi di Indonesia. 
Kekerasan yang melibatkan suporter sepakbola di Indonesia semakin marak, dan 
tak sedikit korban jiwa yang berjatuhan akibat bentrokan suporter. 
Upaya PSSI dalam menjalankan modernisasi sepakbola Indonesia 
dilakukan dengan cara menggabungkan liga Perserikatan dan Galatama ke dalam 
satu format untuk menciptakan sebuah kompetisi semi profesional, yang mana saat 
itu dinamakan Liga Indonesia pada tahun 1990-an. Hal tersebut justru menjadikan 
konflik antar suporter semakin membesar. Seperti yang dijelaskan oleh informan 
penulis: 
“Kalo kerusuhan yang dasarnya rivalitas sih gue rasa sih ga cuma di 
Indonesia, bahkan negara eropa yang sepakbolanya maju kaya 
inggris, italia itu firm ultras ataupun hooligan mereka tuh kentel 
banget, sampe ada korban jiwa juga ga Cuma disini (Indonesia). Kalo 
masalah kerusuhan suporter memang dari dulu udah ada dari 
galatama jugaan, tapi kan media-media sekarang kan banyak yang 
nyinyir, jadi ya fenomena kerusuhan dulu bukan jadi masalah sosial 
kaya sekarangan ini.” (Wawancara,  Richard, 19 Juni 2017) 
Pada masa pra Liga Indonesia, konflik suporter umumnya terjadi pada piala 
perserikatan dimana faktor fanatisme kedaerahan menjadi penyemangat dalam 
pertandingan sepakbola. Hanya beberapa tim yang memiliki sejarah dan memiliki 
basis dukungan suporter secara kuat dalam kompetisi Perserikatan.  
Otonomi daerah yang diiringi semangat fokus kegiatan telah terjadi sejak 
reformasi tahun 1998, dan membawa keterlibatan dalam sepakbola Indonesia 
termasuk dalam konteks suporter sepakbola. Semangat kedaerahan dalam 
mendukung klub sepakbola bergeser dari ibukota provinsi ke kota kabupaten 
seiring dengan berkembangnya klub di masing-masing kota. Konflik antar suporter 
yang awalnya lintas provinsi, bergeser menjadi lintas kota dalam provinsi seiring 
berkembangnya tim kota kabupaten (Junaedi F, 2017: 39) 
Klub sepakbola Persib dianggap sebagai representasi Jawa Barat, 
sedangkan Persija merupakan lambang sepakbola Jakarta. Walaupun tensi tinggi 
mewarnai perjumpaan tim perserikatan tersebut, namun pada tahun 1990 hampir 
tidak dijumpai pemberitaan media tentang kekerasan suporter. Hal ini menunjukkan 
bahwa persepakbolaan Indonesia khususnya aksi suporter (hooliganism)  pada 
tahun 1990 belum menjadi persoalan sosial. 
“Wah kalo dulu sih taun 90an tuh berita-berita tentang suporter tuh 
masih belom jadi berita yang umum buat diberitakan ke publik, 
apalagi kan dulu tim-tim kabupaten dalam provinsi juga belom banyak 
yang ke divisi satu kaya tim-tim besar kaya Persija, Persib, Persebaya, 
PSMS. Apalagi Persija punya nama lah kalo dulu jadi kalo apa-apa 
orang Jakarta ya dukung Persija, sama aja kaya orang Bandung sama 
Jabar ya dukungnya Persib.” (Wawancara, Bang Tugi, 23 Juni 2017) 
Sudah menjadi rahasia umum jika dua tim kesebelasan yang berada dalam 
satu rumpun menjadi rival di ranah persepakbolaan nasional maupun internasional, 
contohnya saja seperti Persija bersama Jakmania dan Persib dengan Viking 
(Bobotoh). Kedua kesebelasan ini sudah menjadi rival sejak tahun 2000an, sering 
terjadi bentrokan ketika Persija bertandang ke Bandung maupun sebaliknya. 
Bentrokan maupun teror dari masing-masing kubu sering meninggalkan awan 
kelam bagi kedua kubu bahkan citra persepakbolaan Indonesia. Banyak faktor dari 
kedua kubu yang mendorong rivalitas hingga diwarnai anarkisme. Hal tersebut 
kemudian mengakibatkan aksi balas-membalas tak terhindarkan, dan terus 
tenggelam dalam rivalitas panjang diluar 90 menit atau diluar lapangan. 
Sampai pada puncaknya tanggal 27 Juli 2017 Jakmania dan Viking 
menggelar aksi menyalakan 1000 lilin di Stadion Patriot Candrabhaga Bekasi untuk 
mengenang meninggalnya Ricko Andrean, yaitu salah seorang Bobotoh yang 
terjadi karena bentrokan suporter sekaligus menandai bersatunya Jakmania dan 
Viking dalam permusuhan anarkisme dari kedua kubu. Berangkat dari sekian 
banyaknya bentrokan yang berujung pada korban jiwa nampaknya Jakmania dan 
Viking sudah mulai jenuh dengan kondisi tersebut. Kesadaran untuk saling bersatu 
tersebut dimulai ketika Bung Ferry selaku ketua umum Jakmania menggelar sebuah 
musyawarah secara internal (Jakmania), dan kedua belah pihak. Pada musyawarah 
kedua kubu sepakat menyatakan untuk berdamai. Hal ini juga menjadi suatu bentuk 
kemajuan dan kedewasaan para suporter, serta menjunjung citra positif 
persepakbolaan Indonesia bagi masyarakat luas menurut Bung Ferry sebagai ketua 
umum Jakmania. 
“Jakmania dan Viking emamng rival sejak dulu, tapi apa kita mau diem 
aja kalo rivalitas diwarnai dengan aksi anarkisme yang terus menurus 
nelen korban? Saya prihatin mas dengan kondisi ini apalagi saya 
sebagai ketua umum di Jakmania. Saya rasa sudah cukup sampai disini 
kita hentikan aksi anarkis, untuk itu saya berinisiatif untuk memulai 
damai dengan rival kami, saya rasa 90 menit itu waktu rivalitas kami 
sama mereka (Viking) selebihnya kita saudara. Kalau damai begini kan 
enak mas uda ga ada lagi korban jiwa lagi yang mengatasnamakan 
fanatisme dan rivalitas. Dan kalo itu terus terjadi itu menjadi sorotan 
media nasional dan dampaknya juga kami dan mereka (Viking)  jadi 
buruk image nya sebagai suporter. Dan saya rasa ini merupakan 
pencapaian terbaik saya selama menjalani ketua umum Jakmania. 
Harapan saya suporter Jakmania dan seluruh suporter di Indonesia 
bisa berdamai dengan kata lain tidak ada anarkisme, saya bilang begini 
bukan bermaksut tidak boleh ada rivalitas mas, rivalitas itu boleh tapi 
cukup di 90 menit aja.” (Wawancara, Bung Ferry, 9 Agustus 2017) 
Hal ini menunjukan bahwa kontribusi Jakmania bagi Persija dan Viking sebagai 
bentuk kedewasaan suporter yang menjunjung nilai-nilai rivalitas yang sehat. 
Dampak yang mulai terasa dari proses perdamaian kedua belah pihak tersebut turut 
membangun citra positif persepakbolaan Indonesia yang selama ini terasa kelam 
bagi masyarakat luas dan banyak menimbulkan kesan negatif dari berbagai 
kalangan media ketika hanya menyoroti sisi negatifnya saja terutama terhadap 
pihak suporter yang selama ini menjadi biang kerusuhan. Selain itu kedua belah 
pihak suporter (Jakmania dan Viking) secara tidak langsung “memukul” para media 
yang tak jarang menginformasikan kepada publik dengan berita “kebobrokan” 
persepakbolaan Indonesia, hal ini merupakan dua poin penting yang dilakukan 
Jakmania dan Viking yaitu menjunjung kedewasaan suporter dan rivalitas, serta 
mengangkat citra positif persepakbolaan Indonesia yang selama ini media beritakan 
“kebobrokan” suporter maupun persepakbolaan Indonesia. 
BAB IV 
AKSI DUKUNGAN TERHADAP PERSIJA 
 
Jakmania merupakan sebutan suporter bagi kesebelasan Persija Jakarta yang 
bertujuan untuk mendukung tim kesayangan mereka baik di luar maupun di dalam 
lapangan dengan berbagai cara. Layaknya suporter sepakbola, mereka juga 
dianggap sebagai pemain ke dua belas di lapangan, oleh karena itu setiap suporter 
memiliki peran yang vital bagi sebuah tim sepakbola. Pada bab ini penulis akan 
memaparkan tentang temuan data di lapangan, yang meliputi bentuk dukungan 
suporter Jakmania Kemayoran seperti dukungan partai kandang, chants, proses 
upaya perdamaian Jakmania dan Viking, Aksi sosial, Flare, dan Roll paper. Lima 
elemen tersebut dapat membangkitkan semangat Persija ketika berlaga. 
4.1 Partai Kandang Sebagai Ajang Meng Orenkan Stadion 
 
Selama berlangsungnya liga sepakbola dalam satu musim muncul istilah 
tandang maupun kandang. Laga kandang merupakan perhelatan suatu tim 
sepakbola yang bermain di dalam wilayah regionalnya atau stadion sendiri, seperti 
Persija melakukan laga kandang di Jakarta atau Bekasi untuk menjamu tim lawan. 
Saat ini, dari awal musim Liga Go Jek Traveloka tahun 2017, yaitu pasca 
dirubuhkannya stadion Lebak Bulus pada Oktober 2012 silam, Persija melakoni 
laga kandang di stadion Patriot Chandrabhaga Bekasi yang merupakan kandang 
sementara Persija Jakarta. Kepindahan tersebut dilatarbelakangi oleh pembebasan 
lahan proyek pembangunan LRT di stadion Lebak Bulus. 
Layaknya laga kandang lainnya, stadion akan selalu didominasi oleh 
suporter tim kandang itu sendiri. Laga kandang menjadi prioritas utama untuk 
mendukung tim sepakbola, karena dengan ramainya suporter yang datang akan 
sangat membantu pemasukan keuangan tim serta untuk mengejar point kandang. 
Hal tersebut menunjukkan peran suporter sangat vital dalam sebuah tim sepakbola, 
dimana partisipasi para suporter dapat meningkatkan kekuatan finansial sebuah tim, 
seperti contohnya para Jakmania yang selalu ramai jika Persija bermain di 
kandangnya. Siklus pendapatan klub tersebut salah satunya didapat dari hasil 
penjualan tiket, sedangkan pengertian untuk membantu pengejaran point adalah 
ketika Persija bermain dalam laga kandang. Suporter Jakmania akan mendominasi 
tribun stadion, sehingga tim musuh akan merasa gentar dan tidak berkonsentrasi 
dalam bermain di kandang Persija karena terbawa aura yang kental dari suporter 
Jakmania dalam mendukung Persija. 
 
Gambar 4.1 Dominasi Suporter Jakmania di Stadion 
(Sumber : Foto Inigo) 
Peranan korwil dalam hal ini adalah untuk mengatur para anggotanya untuk 
menempati tribun stadion, yang tentunya juga tidak lepas dari arahan kepengerusan 
pusat Jakmania. Tugas kepengurusan pusat adalah untuk mengatur ploting tribun di 
stadion bagi setiap korwil Jakmania ketika laga kandang Persija Jakarta, arahan dari 
kepengurusan dikordinasikan oleh setiap ketua korwil yang nantinya akan diatur 
secara internal oleh pihak korwil dalam mengatur anggotanya ketika mengisi tribun 
stadion. Menurut Robet “kalo ditribun sudah ada yang ngatur mas, biasanya dari 
kepengurusan pusat ada briefing, trus disampein ke anak-anak biar tertib”, tujuan 
dari penempatan tribun pada setiap korwil agar tertib, dan dapat dikenali oleh para 
Jakmania lainnya, oleh karena itu setiap korwil yang menempati tribun-tribun 
tertentu biasanya menggunakan banner mereka. 
“Yang paling dasar secara hakikat yang pasti banget dalam laga 
tandang yang nonton mas. Sebisa mungkin ya diusahain dateng nonton, 
ya gue rasa ga cuma Jakmania doang pasti semua suporter ya begini 
juga. Dan yang pasti beli tiket, karna kan sebagian dari hasil penjualan 
tiket masuk ke klub. Dan bagi gue suporter yang bener-bener suka sama 
suatu klub ada rasa kebanggaan bagi gue ya mereka dateng beli tiket 
dan ikutin aturan. Karna kalo ga ikutin aturan ngerugiin klub dong 
mereka juga rugi karna ulah kita para suporter. Kaya nyalain flare kan 
gaboleh ujung-ujungnya Persija yang kena denda. Yang rugi timnya 
kan.” (Wawancara, Bang Tugi, 11 Mei 2017). 
 
4.2 Chants Sebagai Penyemangat Kesebelasan 
 
Umumnya sekelompok suporter sepakbola melakukan hal-hal yang 
membangkitkan semangat tim yang mereka bela dalam kondisi ketika unggul 
maupun sedang terpuruk. Salah satu  bentuk dukungan tersebut adalah bernyanyi 
chants (Yel-yel) sepanjang pertandingan sepakbola. Para suporter melakukan 
chants secara terus-menerus sejak dari keberangkatan menuju stadion hingga usai 
pertandingan. 
Chants memiliki berbagai bentuk di kalangan suporter, salah satunya adalah 
bentuk chants yang membangkitkan semangat tim yang mereka dukung. Untuk 
mengejar ketertinggalan dari tim musuh, biasanya chants ini dinyanyikan secara 
menyeluruh dan membuat gemuruh stadion ketika memasuki menit-menit akhir 
(injury time) pertandingan. Dampak chants yang dilakukan oleh para suporter 
sangatlah besar, salah satunya dapat meningkatkan tempo permainan lebih on fire, 
dan secara psikis mampu membangkitkan mental para pemain untuk mengejar 
ketertinggalan poin, sehingga peran chants yang dilakukan oleh suporter sangat 
diapresiasi oleh para pemain. “Ya umumnya suporter nge chants kalo kita buat 
nyemangatin Persija, apalagi kalo lagi tertinggal dan uda masuk menit-menit 
akhir. Rasanya tu kita sebagai suporter kaya jadi pemain ke 12. Otomatis kalo kita 
pada nyanyi yang lain kan pada ikutan nyanyi.” (Wawancara Kepada Bang Tugi 
Ketua Korwil Jakmania Kemayoran, 21 Mei 2017. 
Pernyataan di atas menunjukan bahwa peranan chants juga dapat 
mempengaruhi hasil petandingan tim sepakbola terutama ketika dinyanyikan oleh 
suporternya yang berperan sebagai pemain keduabelas. 
 
Gambar 4.2 Chants klasik Jakmania 
(Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=qiA1QozfOKM ) 
 
Chants juga digunakan untuk menunjukkan gengsi kedaerahan ataupun 
identitas para suporter, chants ini biasanya dilakukan oleh para suporter ketika 
bertandang ke markas musuh maupun ketika menjamu rival. Chants ini juga tidak 
menutup kemungkinan untuk menghina musuh serta meningkatkan kepercayaan 
diri bagi para suporter. Seperti contohnya lagu “Sudah Kubilang” yang biasa 
dinyanyikan oleh para Jakmania ketika sedang mendukung Persija. Lagu tersebut 
dipercaya oleh para Jakmania dapat membangkitkan semangat Persija ketika 
bertanding dalam laga kandang. 
“Ya kita pede aja mas kalo kita nge chants. Apalagi kalo ketemu tim 
rival dan main di kandang sendiri. Ya semisal viking main ke jakarta 
atau diwilayah kita, ya kita pasti nge chants. Bentuk nge chants ya 
macem-macem mas dari yang namanya nyemangatin tim dilapangan si 
uda pasti lah tapi ya ga nutup kemungkinan kita nge chants yang berbau 
untuk menjatuhkan mental mereka.” (Wawancara, Bang Tugi ketua, 21 
Mei 2017) 
Dalam mendukung klub kebanggaan, suporter menginginkan klub yang 
didukungnya agar memetik kemenangan. Klub dianggap sebagai salah satu wakil 
kota dimana tim kesebelasan tersebut dapat membawa budaya kota, gengsi 
kedaerahan, dan penduduk kota atau suporter yang loyalitas sehingga klub harus 
meraih kemenangan disetiap laga agar kehormatan kota tersebut terjaga. Suporter 
memposisikan diri sebagai pendukung yang rela melakukan apapun demi 
kemenangan klub, salah satunya adalah dengan melantunkan chants bahkan 
menyerang pemain dan pendukung tim lawan (Maniglio, 2009: 207). 
Berangkat dari konsep chants sebagai identitas kedaerahan salah satu 
contohnya ialah suporter dari ibukota DKI Jakarta yaitu Jakmania. Sebagai tim 
ibukota, Persija merupakan salah satu kesebelasan dengan suporter yang banyak 
memiliki wilayah regional (Jabotabek) sampai di luar Provinsi. Hal ini 
menunjukkan bahwa tim ibukota memiliki eksistensi sampai ke Provinsi lain, tak 
hanya itu hal tersebut juga memperlihatkan bahwa Persija tidak hanya dikenal 
sebagai tim ibukota yang tidak dapat dianggap “anak bawang” dalam ranah 
sepakbola Indonesia. 
“Kalo lagu (Sudah kubilang) bagi saya juga bentuk karakter kita 
sebagai Jakmania mas, apalagi lagu ini juga uda terkenal dimana-
mana, jadi ya gasalah juga mas kalo lagu ini buat nunjukin kita 
sebagai Jakmania tim tunggal ibukota, ga tau Persija dan Jakmania 
mah boong kalo ngakunya pengamat sepakbola Indonesia bahkan 
orang awam aja tau sampe emak-emak jugaan.” (Wawancara,Bang 
Tugi, 11 Mei 2017) 
Sadar akan status Persija sebagai salah satu tim yang memiliki kekuatan 
besar di sepakbola Indonesia, para Jakmania memiliki chants yang umum di 
kalangannya dan bersifat “mengusik” suporter ataupun tim rival. Chants tersebut 
berjudul “sudah kubilang” yang kerap kali dinyanyikan ketika bertandang ataupun 
menjamu tim rival. 
Sudah kubilang jangan melawan Persija, 
sekarang kamu merasakan akibatnya, 
baiknya kamu diam dirumah saja ... 
duduk yang manis nonton dilayar kaca... 
Siapa yang suruh melawan Persija... 
Siapa yang suruh datang ke 
Jakarta (lirik chant’s Jakmania) 
 
Lirik lagu ”sudah kubilang” seolah-olah menggambarkan kondisi ketika 
terjadi perselisihan antar suporter yang melibatkan Jakmania dengan para rival, oleh 
sebab itu lagu tersebut juga dianggap sebagai pesan ancaman  atau gertakan yang 
dikhususkan untuk para rival mereka jika tidak ingin  terjadi suatu hal buruk yang 
akan menimpanya. 
“Kalo lagu “sudah kubilang” tujuan kita sama temen-temen Jakmania 
lainnya si cuma lagu wajib aja. Ya kan disitu maksud lagunya cuma 
geretakan aja ke lawan atau rival mas supaya kalo mau aman ya 
mending gausah dateng, apalagi kalo mereka mulai duluan ya kita ga 
tinggala diam, jadi ya jangan salahain atas nama Jakmania kalo ada 
apa-apa, mending gausah dateng kesini.” (Wawancara, Bang Tugi, 6 
Juni 2017) 
Chants juga dapat menunjukkan identitas suporter, dan dapat disimbolkan 
sebagai city branding (O’Giunn, 2006:21). Dalam konteks sepakbola lokal, 
pengertian brand ini berkesinambungan pada nama, istilah, tanda, simbol, dan fitur-
fitur lain yang berbeda dengan brand tim kota lain. Seperti contohnya Persija 
memiliki chants yang berjudul “Sudah Kubilang”, brand ini tersemat dalam Persija 
yang digunakan oleh para suporternya (Jakmania) untuk menunjukkan identitas 
mereka sebagai pendukung Persija melalui branding city yang berbentuk yel-yel 
(chants) yang membedakan dengan klub kota lain, sehingga dikenali masyarakat 
luas dari eksistensi city branding (Junaedi F, 2014: 6). 
Hal ini tentunya juga tidak lepas dari keterlibatan korwil dalam melakukan 
chants di stadion, menurut Tugi dalam setiap laga Persija para Jakmania 
menyanyikan yel-yel nya yang dikomandoi oleh dirijen disetiap tribun oleh 
beberapa orang yang juga merupakan bagian dari korwil “jadi gini mas, Jakmania 
kan ga nempatin satu tribun aja mas dan dari berbagai korwil, jadi ya kita nyerahin 
satu dirijen di satu tribun, dan ada dirijen lagi yang lain dari korwil lain, trus 
kordinasi biar kompak”. Hal tersebut menjadikan pentingnya peranan korwil dan 
kordinasi dalam melakukan aksi chants agar kompak untuk menyemangati Persija 
Jakarta baik dalam laga kandang maupun tandang. 
“Kalo lagu itu juga kita pake buat nontjukin iniloh Persija, ini loh 
Jakmania ini loh Jakarta. Nah dari situ kan orang ngenal kita juga dan 
jadi ciri khas lagu sepakbola jakarta. Kan kalo kota lain ga semuanya 
punya lagu yang nunjukin ciri khas dari lagunya juga mas.” 
(Wawancara, Bang Tugi, 6 Juni 2017) 
 
4.3 Roll Paper dan Flare Sebagai Resistensi 
 
Roll Paper atau lebih dikenal sebagai kertas gulung sudah sangat populer di 
kalangan para suporter ketika sedang menyaksikan tim kebanggaan yang sedang 
berlaga di stadion. Tidak tahu secara pasti sejak kapan “trend” kertas gulung ini di 
kalangan suporter sepakbola. Kertas gulung ini menggunakan kertas gulung yang 
biasa digunakan sebagai struk kasir atau tisu gulung toilet. Umumnya tisu atau 
kertas gulung dilemparkan oleh para suporter dari (tribun Curva Sud/Nord) yang 
persis di belakang gawang  ke tepi lapangan, dan dilemparkan secara kompak dalam 
satu tribun sehingga menimbulkan seni visual dalam pertandingan sepakbola. 
Bagi sebagian orang roll paper hanya sebagai atribut bahkan penghias 
semata dalam rangkaian pertandiang sepakbola. Hal ini menunjukan bahwa ini 
merupakan nilai estetika saja dan tidak memiliki peran ataupun fungsi yang dapat 
membantu dalam mendukung tim kesebelasan. Anggapan tersebut semakin 
memperkuat bahwa roll paper yang dilakukan para suporter tidak memiliki peran 
yang penting bahkan tidak berfungsi atau mengubah apapun dalam berjalannya 
pertandingan sepakbola. 
“Kalo menurut gue si ya cuma ikut-ikut eforia pas nonton bola di 
stadion aja sih, ga ada fungsi yang nonjolin kalo itu sebagai peranan 
untuk bangkitin semangat atau apa. Ya bagi gue ya Cuma sekedar itu 
aja dan menambah seni kalo lagi nonton bola. Seninya ya jadi bagus aja 
gitu rame-rame pada ngelemparin roll paper.” (Wawancara, Doni, 5 
September 2017) 
Berbeda dengan anggapan jika roll paper hanya sebagai “pemanis” dalam 
pertandingan sepakbola. Bahkan jauh dari itu, roll paper sangat berperan ketika 
dilemparkan secara serempak pada pertandingan sepakbola yang sedang berjalan. 
Dampak dari pelemparan roll paper tidak hanya enak dipandang oleh para 
penikmatnya tetapi ada beberapa fungsi yang sangat mempengaruhi terhadap 
dukungan dan perlawanan. 
Bentuk perlawanan dari peranan roll paper yaitu ketika pertandingan  
sedang berjalan dan secara serentak dilemparkan oleh para suporter di tribun, ini 
merupakan perlawanan terhadap kesebelasan musuh, sehingga para pemain akan 
terpecahkan konsentrasinya ketika roll paper dilemparkan secara serentak oleh para 
suporter. Hal ini merupakan bentuk perlawanan langsung terhadap tim kesebelasan 
musuh sehingga peranan suporter sebagai “pemain ke 12” memang benar 
dikarenakan adanya beberapa faktor pendorong dalam berbagai bentuk aksinya 
dalam mendukung tim kebanggannya, dan roll paper merupakan ajang bentuk 
dukungan serta perlawanan langsung. 
“Oh iyalah roll paper juga berfungsi mas. Kan kalo kita lemparin 
bareng-bareng itu kaya bikin perhatian se stadion. Otomatis kan 
keliatan tuh mau dr pemain sampe suporter di tribun lain pasti ngeliat. 
Otomatis kan konsentrasi pecah tuh gara-gara itu dan jadi gak konsen. 
Apalagi kalo bener-bener banyak banget yg ngelempar itu bikin mental 
musuh jatuh. Ibaratnya wah ini kompak banget ni suporter sampe 
sebegininya banget ngedukung timnya. Soalnya saya juga pernah 
ngerasain waktu persija main ke sleman, wah itu bcs sleman bener-
bener kompak pas nyambut ktia pake roll paper. Kita sebagai tamu 
ngerasai gentar disambut kaya gitu walaupun kita sama sleman bukan 
musuh. Tapi salut bisa bikin mental turun dengan aksinya itu.” 
(Wawancara, Bang Tugi, 9 September 2017) 
Red Flare atau biasa disebut Flare merupakan alat yang menyerupai 
kembang api dengan bahan dari logam magnesium dengan logam lainnya sehingga 
selain menghasilkan cahaya dari asap pembakaran mampu menghasilkan warna 
asap yang umumnya berwarna merah dan terdapat warna lainnya. Saat ini Flare 
kini menjadi ”item” yang juga vital bagi sebagian suporter ataupun ultras 
pendukung tim sepakbola. Tidak tahu secara pasti dan sejak kapan “trend” 
menyalakan Flare di stadion ketika mendukung tim kesebelasan, namun dalam 
ranah sepakbola dan suporter sepakbola Flare sejatinya digunakan untuk 
memeriahkan pertandingan dengan alasan membangkitkan euforia para suporter 
yang berada di tribun stadion, serta bentuk dukungan terhadap tim kesayangan pada 
saat berlaga. 
 
Gambar 4.2 Flare Jakmania 
(Sumber : https://twitter.com/jakonline/status/307135399665487872 ) 
“Kalo nyalain Flare yang dasar sih ya bagi gue cuman untuk 
merayakan dan ngebawa euforia aja sih. Ya awalnya kita mikir kok seru 
ya nonton bola bawa Flare . iaudah akhirnya kita kadang bawa kadang 
juga engga. Ya tergantung aja si pertandingannya gimana kondisinya 
nanti.” (Wawancara, Bang Robet, 18 September 2017) 
Penggunaan dan fungsi dalam ranah sepakbola juga mengandung suatu 
unsur perlawanan maupun bentuk intimidasi secara psikis terhadap tim keseblasan 
lawan. Bentuk perlawanan dalam mendukung tim kesayangan flare  itu sendiri 
dengan menunjukan atau mengacungkan flare bersama-sama oleh para suporter 
ataupun ultras di atas tribun. Perlawanan ini ditujukan oleh klub kesayangan atas 
rasa kekecewaan mereka terhadap klub yang mereka dukung, kekecewaan tersebut 
banyak faktornya. Mulai dari yang paling umum adalah kekalahan. Pastilah, sebuah 
suporter selalu mengininkan klub yang dibelanya harus memenangi laga. Terlepas 
selain faktor kekalahan, aksi menyalakan flare juga ditujukan oleh para ultas-ultras 
ataupun suporter dengan menunjukan bahwa ada protes, biasanya dengan adanya 
kenaikan tiket menonton ke stadion, kebijakan menejemen klub yang tidak 
berkenan dan berdampak bagi suporter. 
Selain dari aksi bernyanyi (Chants) aksi menyalakan flare juga merupakan 
bentuk intimidasi terhadap tim kesebelasan musuh. Bentuk intimidasi tersebut 
dilakukan oleh para suporter maupun ultras, dengan beramai-ramai menyalakan 
flare penuh seisi tribun penonton sehingga menimbulkan kepulan asap pekat yang 
menimbulkan efek visual yang mengerikan dari aksi dukungan flare, terlihat seperti 
begitu militan dalam mendukung tim kesayangan sekaligus memberi intimidasi 
terhadap tim sepakbola musuh yang dapat memberikan efek psikis  para pemain 
musuh sehingga merasa gentar serta mendapat adanya sebuah rasa pressure 
(tekanan) yang nyata sehingga merusak konsentrasi para pemain musuh dan, 
menggairahkan bermain lebih semangat terhadap tim yang dibela. Kondisi tersebut 
akan lebih diperparah dengan penambahan perlakuan-perlakuan seperti meneriaki 
maupun menyanyi di dalam stadion yang pasti menambah pressure yang lebih bagi 
tim kesebelasan musuh. 
“Ya pasti ada mas tujuan kita nyalain Flare selain Cuma buat euforia. 
Ya pertama kita nyalain kan buat bikin preasure ke pemain musuh. Saya 
rasa sih beberapa pemain mereka bisa ngerasain tekanan dari temen-
temen jakmania nyalain flare. Coba aja deh gimana gak gentar ngeliat 
kita rame-rame pake baju yang sama semua satu stadion, trus 
ditambahin nyalain flare bareng-bareng. Saya sih kalo jadi pemain 
ngerasain hal itu mas. Rasanya gentar gitu kaya wihhh gini toh 
suporternya kompaknya. Nyalain flare aja bagi saya pribadi termasuk 
intimidasi terhadap tim lawan apalagi ditambahain chants mas.” 
(Wawancara, Bang Robet, 18 September 2017) 
Aksi menyalakan flare tidak selamanya memberi nilai positif terhadap 
pertandingan sepakbola maupun aksi dukungan langsung terhadap tim kesayangan, 
namun disisi lain dampak dari flare juga ada sisi negatifnya, sisi negatifnya ketika 
para suporter menyalakan flare lalu melakukan lemparan ke pemain maupun ke 
suporter lain, hal ini sangat fatal dan ditambahnya korban akibat pelemparan flare 
tersebut. Seperti yang terjadi pada laga Go Jek Traveloka 2017 ini pihak panitia 
pelaksana (Panpel) membuat sebuah kebijakan yang mana melarang para suporter 
untuk membawa dan menyalakan flare di area stadion dengan alasan keamanan, 
dan kenyamanan.  Dengan kebijakan tersebut maka jika pihak panpel mendapati 
suporter dari tim kesebelasan manapun akan dikenakan denda langsung oleh tim 
sepakbola yang bersangkutan atas aksi suporternya menyalakan flare. 
Nilai positif dari kebijakan yang dilakukan oleh Panpel adalah, para suporter 
akan lebih kondusif dalam artian tidak menyalakan flare di dalam stadion apalagi 
jika tersulut emosi tidak menutup kemungkinan flare akan dilemparkan oleh para 
suporter, serta menyadarkan para Jakmania untuk bersikap lebih dewasa dan tertib 
mengikuti aturan maupun batasan yang sudah dibuat oleh pihak panpel maupun dari 
ketum Jakmania itu sendiri. Sehingga dari kebijakan tersebut para Jakmania lebih 
tertib, dewasa, karena jika panpel mendapati Jakmania membawa ataupun 
menyalakan flare maka dampaknya akan dikenakan denda oleh Persija, dan akan 
mencoreng nama Persija maupun Jakmania. 
“Kalo untuk sekarang ini kan uda gaboleh, jadi ya kita ikutin aturan 
dari panpel aja, karna kalo kita bawa flare yang dirugiin kan pertama 
Persija kena denda, terus kita para Jakmania. Jadi ya kita sebisa 
mungkin ikutin aturan, jangan jadi suporter yang ngerusak aturan, itu 
namanya bukan Jakmania sejati ga sayang  sama Persija. Kalo emang 
kita Sejati dalam dukung Persija ya kita lakuin lah yang baik-baik, saya 
rasa ga Cuma Jakmania aja tapi semua suporter juga mas.”  







Sepakbola merupakan salah satu olahraga yang terpopuler di dunia, 
sehingga menjadi konsumsi masyarakat dunia pada saat ini. Kemudahan akses pada 
era digital saat ini juga menjadi faktor meningkatnya konsumsi sepakbola yang 
disalurkan melalui tayangan stasiun televisi baik nasional maupun internasional, 
hal tersebut menjadikan olahraga ini terus berkembang setiap tahunnya, ditambah 
dengan adanya sponsor-sponsor yang berperan bagi liga ataupun tim kesebelasan. 
Hal tersebut menjadikan sepakbola saat ini tidak hanya sebatas olahraga tetapi  
berkembang mejadi industri bisnis oleh para konglomerat untuk membesarkan klub 
ataupun liga. Olahraga sepakbola juga selalu identik dengan suporter, kehadiran 
mereka sangat berperan bagi sebuah tim sebagai penyemangat dilapangan ataupun 
diluar lapangan. 
Peranan suporter dalam sebuah tim sangat penting dalam dunia sepakbola, 
seperti Jakmania Kemayoran yang menjadi objek penelitian penulis. Kontribusi 
Jakmania Kemayoran terhadap kesebelasan Persija jakarta tidak hanya sebatas 
untuk mendukung saja, tetapi Jakmania Kemayoran juga berperan dalam 
menjangkau kegiatan sosial seperti aksi gotong royong, event music, hari jadi 
tahunan yang bertujuan untuk menunjukan identitas suporter, serta pendekatan 
secara sosio kultural kepada masyarakat sekitar. Meskipun kehadiran suporter saat 
ini sering disoroti berbagai hal negatif oleh media-media terlepas dari Jakmania 
Kemayoran. Keberadaan mereka terus tumbuh dan berkembang di dalam 
masyarakat, oleh karena itu Jakmania Kemayoran melakukan kegiatan bakti sosial 
sebagai pendekatan secara sosio kultural.  Hal tersebut menunjukan adanya 
kepedulian Jakmania Kemayoran terhadap masyarakat, dan merupakan sebuah 
upaya agar mereka bisa lebih akrab dengan warga sekitar. 
Berjalannya Jakmania Kemayoran juga tidak terlepas dari peran 
kepengurusan pusat Jakmania dalam kebijakan ataupun kegiatan kegiatannya. 
Tugas kepengurusan yaitu adalah memberi kebijakan-kebijakan kegiatan bagi para 
Jakmania lainnya, yang biasanya berbentuk organisasi korwil berdasarkan 
regionalnya, karena sebagian besar keberadaan mereka tersebar diseluruh wilayah 
Jabotabek. Layaknya sebagai organisasi tentunya Jakmania Kemayoran juga 
memiliki strategi untuk menarik masssa dalam keanggotaanya, Upaya-upaya yang 
dilakukan meliputi pemanfaatan timnas berlaga, gerai distro, internalisasi keluarga, 
Perayaan hari jadi, langkah-langkah tersebut bisa dikatakan sukses dalam 
menggalang massa yang bertujuan untuk mendukung Persija, bahkan regenerasi 
anggota. 
Dua poin di atas yang meliputi keorganisasian, dan bentuk keperdulian 
terhadap masyarat dapat disimpulkan bahwa Jakmania Kemayoran dalam 
mendukung Persija Jakarta tidak hanya sebatas suporter sepakbola, bahkan 
menyentuh ranah sosial yang berdampak adanya wujud rasa simpati oleh warga 
sekitar terhadap organisasi tersebut, yang tumbuh dan berkembang  di tengah-





Pada penilitan selanjutnya mengenai bentuk dukungan suporter Jakmania 
Kemayoran dapat dilihat juga dilihat dari aspek solidaritas antar anggota dalam 
organisasi, ataupun interaksi sosial terhadap masyarakat sekitar. Hal itu di 
karenakan, agar informan yang didapatkan tidak hanya dari pihak organisasi, 
melainkan warga masyarakat sekitar agar menambah sudut pandang. Selain itu, 
fokus informan bukan hanya pada ketua korwil, mantan ketua korwil, melainkan 
dapat diperluas dengan mencari informan lainnya. 
Selanjutnya, pembahasan yang dibahas juga dapat diperluas yang hanya 
membahas mengenai bentuk aksi dukungan saja. Agar bisa lebih berkembang untuk 
selanjutnya dapat membahas mengenai korelasi masyarakat sekitar dan organisasi 
Jakmania Kemayoran. Maka demikian, akan semakin banyak pengetahuan yang 
didapat dan diketahui oleh masyarakat luas mengenai Jakmania Kemayoran. 
Dapat pula untuk penelitian selanjutnya tidak mengambil Jakmania Kemayoran 
sebagai objeknya, melainkan organisasi suporter sepakbola lainnya juga dapat 
menjadi riset yang selanjutnya. Bentuk dukungan seperti ini tidak menutup 
kemungkinan dapat terjadi pada organisasi suporter lainnya, sehingga ilmu yang 
nantinya diperoleh akan lebih luas, bukan hanya mengkaji bentuk aksi, 
menghimpun massa pun juga dapat menjadi hal yang menarik untuk dibahas. 
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